‘BAB III
EKSISTENSI MOHAMMAD NATSIR
DALAM PARTAI POLITIK ISLAM MASYUMI

A. Mohemmed Natsir Sebagal Anggota Magyumi

Untuk membicarakan keberadaan Natsir dalam lMa-=
syumi, tentunys penulis tidak dapat melepaskean begi-
tu saje awal perjalanan karier Natsir untuk menuju
ke jenjang keberhagilannya. Untuk itu ada baiknye d¥
ulas terlebih dshulu awal tertanamnya cita-cita Nat=-

sir untuk menuju koberhaosllannya.

Sejak masa mudanya (setelah temet dari AMS Pa-
dang) hati Natsir gelalu condong. terhadap agama, O -
leh karena itu tidak heran kalau dalam perjalanan
hidupnya selalu memilih pergerakan agamae. Juga tidek
heran pule kalau Natsir menolek kesempatan emas un =
tuk memperoleh Eea gigswa (melanjutkan kuliah ke Fa -
kultas Hukum Jakarta dan Fakultas Ekonomi di Roter =
dam) serta menolak tawaran bekerja di Pemerintahan ,
Hindia Belanda yang diperkirakan memperoleh gaji be-
gsar pada waktu itu. Semua itu beliau elakkan begitu

saja, beliau justru memilih jalur pendidikan IslamT,

tPendidikun Iglam ataw dipingkat PENDIO meru =
pakan wehana bagi perjuangan Nateir untuk membentuk
kader~kader Islem.



dan penyebaran Islam yang hanys memberikan gaji pag-

pasan.

Melalui persahabatannye dengan A.Hasan? Natsir
melanjutkan pendidikannya terutama dalam bidang aga-
ma. Dari sini nempeknys beliay curahken seluruh per-
hatiannya untuk menganalisa baik Al-Qur'en, F-~Hadist
Nabi laupun perjalanan umst Islam mplai kurun - awal
hingga akhir. Buah hasil dari penelitian ini yang ke-
mudien disalurkan melalui media cetak (Panji Islam)”
cukup momberikan keaan tersehdiri bagl para pembueea-

nya. Dalam aktifitasnya, beliau lebih memilih gera -

kan agams yang berguna bagi bangsa dan negara.Di JIB
misalnya, Natsir selalu memberikan ceramah terhadap
agama dan menyimpan pemikiran—pemikirén baru ‘pada
kalangan pemuda, sehingga di kalangan pemudapun- Nat-
Sir juga dikenal. Berkat ketulusan hati gerta ke =

Eerdasan otaknya Natgir nampaknya dipercaya untuk men-

2Whl@upun Natsir belajar agama tidak secara
formal, karena dasar-dasarnys sudah diperoleh di ge-
kolah Diniyah Padang, namun beliany telah belajar me-
lalui kontak langsung dengan ulama besar A. Hagssan .,
Berangkat dari sini bakat Natsir terapah menjadi gu-
ru dan wartawan yang mengutamakan tulisan - tulisan
tentang "agama".

3Panji Islam saleh gatu majalah yang bernafag-
kan gerakan modern dan beraliran progressif di Jawa
pada saat itu. Melalui majalah ini Natgip berusaha
untuk membangkitakan semengat perjuangan berdagarkan
Islam, yang Juge tidak kalah menariknya dengan ge -
hangat perjuangan nasional yang dibangkitkan Soekap-
no.



jadi pengurus besar PERSIS yang semula dipimpin oleh
A. Hassan. Melalui PERSIS ini, Natsir berjuang me-
nyebarkan "Pemikiran Modern Iélum", dari perjuangan=-
perjusngen Natsir itu telah berhasil mempengaruhi or-
ganigasi Islam, bukan gajo membuangkitkan kesndaran
umat Islam Indonesia terhadap agama mereka, akan te-
tapi juga membangkitkan perasaan nasional.4 Dari re-
putesi Natsir yang gemaekin menanjak itu memang tidak
lain karena kemampuen Natsir yang diandalkan,oleh ka-
renanya Natsir selalu dipercaya umat Islem (Indone =
sia) sebagai penyambung lidah dalam berbagal polemik
antara beliau yang mewakili kelompok nagionalis Is -
lam (melalui wadah PERSIS) dengan kelompok sekuler,
(terutama Sockarno dan kawan-kawannya melalui wadah
PNI). Perjuangan inileh yang kemudian menjadikan Nat-
sir di perhitungkan sebagail galah seorang nasionalis

muslim delem skala nasional.5 Sebagai seorang pemuda

4 1fian, Politik Kebudayaan dan Menusis Indo -
nesia, LP3ES, Jakarta, 1982, hlm. (0. T

5Endeng Saifuddin Ansheri, Piagem Jakarta 22
Juni 1945 dan Sejarah Kongensus Nasional Antara Na =
sionalis Islam dan Nasionalis Sekuler Tentang Azag
Negars R.l., 1945-1959, Pusteka, 1983, hlm.9.




yang dinamis, Natsir tidak hanya aktif dalam satu
organisasi saja, namun pada waktu itu beliau masuk
dalam organisasi partai PIT dan belisu diangkat ge=-
bagai ketua PII cabang Bandung disamping menjadi ke-
tua PERSIS. Kemudian dalam kancah perjuangan politik
Natsir telah memilih organisasi MIAI yang kemudi-
an dirubah Jepang menjadi partai yang tidak berpoli-
tik, Masyumi. Dalam organisasi MIAI Natsir duduk ge-
bagal anggota, sedangkan dalam Masyumi (buatan Je -
pang) Natsir terdaftar sebagai pengurus di bidang ke~
pemudaan (karena beliau pada walktu Ltu torgolong mo-
bagai angkatan muda yang revolusioner)6 untuk kurun
waktu berikutnya, Natsir masih masuk dalam jabaten -

Jabatan penting.

Ketika didirikan partai politik Isiam Masyumi ,
pada tanggal 7 November 1945, Natsir kembali dipilih
menjadi anggota Pimpinan Pusat. Di dalam partai ini-
leh kemudian Natsir berussaha sekuat tenaga untuk mem-
pertahankan kemerdekaan tanah alr, perlu diketahui
karena seluruh kegiatan Masyumi ditujukan terhadap

perjuangan kemerdekaan. Pada kesempatan ini Natgir

masuk dalam pemerintahean anggota Badan Pekerja KNIP,

masus d ool

6Tamar Djaja, mmad N r Dalam  Revolu
y Menara Islam, Ne an, .t m, 8,



sebagai anggota beliau turut mendukung usul agar me-
salah agama ditinjasu oleh badan tersendiri,tidak di-
tandatangani oleh lMenteri Pendidikan.

-Sebagal seorang pemudes revolusioner yang ber -
keinginan dalam merealisasikan dan melanjutkan cita-
cita partai Masyumi, Natsir turut berkecimpung dalam
pemerintahan, dengan memulai karierﬁya sebagai lMen =~

teri Penerangan (1946) pada masa kabinet Sjehrir I .

Dalam kiprehnya sebagai lMenteri " Penerangan
Natsir juga berussha menyampaiken aspirasi partainya.
Ini dapat dibuktikan ketika Natsir teampil dalem si -
dang KNIP untuk menyuarakan kekecewaan partai Magyu=
mi tentang perubahan sistim kabinet, dari kabinet
presidensil menjadi kabinet parlementer. Karena Ma -
syumi berpendapat; bahwa kabinet presidensil lebih
menjamin stebilitas pemerintah, sedangkan dengan a -
danya perubshan itu berarti melanggar Undang =Undang

Dasar.7

Dalam kabinet berikutnya(kabinet Sjahrir II) ,
maalh diaJukan partainya dalow kabinel, boru kemudi-
an pada masa kabinet Amir Syarifuddin I dan II, Nat-

sir tidek menjabat sebagai Menteri Penerangan kare-

7Lihat Deliar, Op.Cit, hlm. 154 dan juga lihat
catatan kaki no.9 tentang manifest Masyumi yang ber-
hubungan dengan pergantian Dewan Kementerian.



na ada perselisihan politik8 antara Masyumi dengan
kabinet Amir.

setelah kabinet Amir II bubar dan dibentuk ka-
binet Hatta, sebagai inti dari kebinet ini adaleh
Masyumi dan PNI. Kembali Natsir duduk sebagai wakil
Masyumi, menjabat sebagai Menteri Penerangan gampail
pada maga aksi militer Belanda ke II, tanggal 19 De-
sember 1948. Nampaknya seluruh kegiaten Masyumi le =
bih ditekankan pada perjuangan mempertahankan tanah
air. Sebagai seorang anggota Masyumi yang duduk da =
lam pemerintehan Natsir juga turut dalam perjuangan
revolusi ini. NMelalul pesan=-pesan Natsir yang ketlka
itu menjadi Menteri Penerangan, terutama untuk mem =
beri instruksi khusus dalam mengobearkan semangat rak-
yat untuk menimbulkan kerusakan pada Belanda, dan u-
paya tersebut gsedikit banyak memang berhasil menghi-

9

dupken semangat perjuangan rakyat.

Selama masa revolusi itu umat Islam memangban-
yek memberikan sahamnya termasuk tokoh-tokoh Masyumi

memperjuangkan kedaulatan R.I, terutama dalam diplo=

BMaayumi meragukan i'tikad Amir yang dianggap-
nya kurang dapat dipercaya. Dan terbukti Amir memang
pernah menyalahgunakan kekuasaan untuk kelompok s0 =
sialis atau mungkin komunis, lihat Ibid, hlm. 172.

91pid, hlm. 186.



masi, Natsir waktu itu sebagal tokoh Masyumi Jjuga

memberikan andil yang bertindak sebagai Menteri Pe =-
nerangan, atau tokoh Masyumi yang barpengaruh dalam
pemerintehan dan justru pada saat itu Natsir bersama
tokoh-tokoh penting ditawan oleh Belanda, ketika Yog-
yakarta sebagai ibu kota negara dikuasai oleh Belan-
da. Agar tldak terjadi kefakuman dalom pemerintahan
Republik Indonesia peda saat 1%, tﬁkoh Masyumi, MNr.
Sjafruddin Prawira Negara (lenteri Keuangan) yangbe~
rada di Sumatra Barat membentuk Pemerintah Darurat
Republik Indonesia (PDRI). Selanjutnya akhir daripa-
da pembebasan para pemimpin yang telah di tawan di
atas, berlangsung setelah diadakan perjanjian Roem
van Royen pada tanggal 4 Mei 1949. Melihat prosedur
perjanjian Roem van Royen ini (terutama kebijaksana-
an Roem) Natsir meletakkan jabatannya sebagai Mentri
dan sebagai penasihat delegasi, karena beliau mera -
sakan tantangan terlalu berat dan bahkan tidak sang-

gup untuk mempertshankan hasil perundingan Roem van

Royoen di hadapan partainyu, Mnuyuml!o Mongonnl por -

Jenjian ini juga dibahas dalam rapat Masyumi yang

mencatat perdebatan sengit pihak yang pro dan kontra

Orpid, him. 193



perdebatan itu terjadi antara Natsir sebagail . ketua
dipihak yang kontra dan Roem sendiri memimpin  yuang
pro. Akhir kesudahannya Masyumi memberikan persetu =

Juan tgrhadnp perjanjlan Jugn.

Walaupun Natsir teleh meletakkan jabatan da-
lam pemerintah untuk menghubungi pemimpin PDRI untuk
menghubungi Republik Indonesia. Sebagal seorang to =
koh Masyumi yang pantang berpangku tangan melihat g~
tuasi sekelilingnya, beliau bersedia untuk membantu
menghubungi PDRI yang Jjuga menjedi tokoh Masyumi .
Bertindak sebagai ketua delegasi, Natgir beruseha me-
ngadakan pertemuan dengan ketua PDRI itu, dalam per-
temuan itu mencatat delegasi Natsir bertujuan untuk
meminta persetujuan ketua PDRI bersedia kembali ke
Jawa untuk menyerahkan kembali mandat kepada presi -
den Republik Indonesia,11 Soekarno, akhirnye usaha
Natsir ini berhasil. Sebagal anggota Masyumi Nateir

juge dimintai pantuan pemerintah untuk menyelesaikan

masalsh DI, walaupun Natsir sudah tidak duduk dalem

HSebenarnya pemimpin PDRI tidak menerima pro-<
sedur persetujuan Roem Royen, akan tetapi deml mene-
gakkan R.I dan menegakkan persatuan bangsa maka da -
lam perundingan tersebut ketua PDRI telah bersedia
mengembalikan mandat kepaeda presiden Soekarno, dan
keegokan harinyes pada tanggal 7 Juli 1949 para pe -~
mimpin tersebut mengadakan rapat umum untuk meyakin-
kan kepada masyarakat aken hasil-hasil persetujuan .



pemerintahan, Sehingga Natsir berusdha untuk menghu-
bungi Kartosuwiryo.12 |

Bersamaan dengan bulan itu, telah diadakan pe-
rundingan di negeri Belanda, Konferengi Meja Bundar,
yang diketuai oleh Hatta, dari delegasi Indonesia
Dari perundingan terasebut terdengar Kabar, bahwa pe=
merintah Belanda menyetujui untuk menyerahkan kedaﬁ:
latan kepada Indonesgia, dengan syarat penyerahan Ke=
daulaten tanpa Irian, Mendengar ini langsung Natgir
mengemukakan komentar ketidaksetujuannya. Banyek pe~
muka-pemuka menyatakan setuju-getuju saja, nampaknya
mereka belum menyadari kensekwensinya., Hal ini dapat
dilihet ketika negara berdaulat dan merdeka, banyak
yang menyatakan ketidaksetujuannya dan  menghendaki
untuk membatalkan KMB, Semenjak kedudukan pemerintah
kembali ke Yogyakarta, diadakan reshuffle (perubas -
hen) dalam kabinet, Natsir tidak ikut di dalamnya |,

karena ingin memusatkan fikirannya pada Masyumi.13

12M.e-lalui sepucuk surat, Natsir mernghubungi Kar-
tosuwiryo pada tanggal 5 Agustus 1949. Berusaha me -
redakan ketegangan dan mencegah timbulnys NIIyang d i-
proklamirkan Kartosuwiryo, Akan tetapi sangat dige -
salkan Kartosuwiryo masih bersikeras pada prinsipnya
dengan tidak dapat mencanut kembali proklamasi NII.

13Tamar Djaja, Op.Cit, hilm. 12,
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Saat-saat inileh masa berakhirnyas Natsir seba-
gai anggota Masyumi dan untuk selanjtunya Natsir di-
angkat menjedi ketua Dewan Pimpinan Partal untuk me-

nentuken haluan politik partai.

B, Aktifitas Mohammad Natsir dalem Masyumi ./

Tentunye dengan melihat peran Natsir yang amat
penting dalam pemerintahan, sering dipercaya peme =~
rintah dalam menangeni persoalan negara diuatas, dan
kemampuannya yang dapat diandalkan. Secarsa tidak lang
sung, yang menyebabkan terpilihnya beliau menjadi
ketua Masyumi. Di samping Natsir sudah mempunyai pe-
ngaruh yang besar dalam Masyumi. Ini tidak berarti
mengesampingkan tokoh-tokoh yang lebih tua dalam Ma-
syumi., Walaupun pengaruh Natsir masalah revolusi ini
tidaklah berarti mengesampingkan tokoh-tokoh yang
lebih tua karena ini memang tidak dibenarkan oleh
tradisi, bahkan dikecam dalam partai Masyumi - pada

waktu itu.14 ?ebagai Jalan tengah dari persoalan itu

para anggota Masyumi lebih cenderung untuk mempersa-

tukan kelompok tua dan muda,15 dengan mengambil Soe-

e

" peliar, Op,Cit, hlm. 60

15L:l.hat susunan Pimpinan Pusat Masyumi 1949 ,
yang mencantumkan Natsir sebagal ketua Masyumi, se -
dangkan Soekiman menjabat sebagail pgasidennya.



kiman sebsgal ketua presidium bagian eksekutif. Se -
telah Natsir sudah tidak menjabat lagi dalam peme -
rintahan dan ingin memusatkan perhatiannya dalam par-
tai Masyumi, beban dan tanggung jawab partai dile! =
takkan-padanya, beliau diangkat menjadi ketua Dewan
Pimpinen partai dalam sebuah kongres di Yogyakarta .
Natsir pada waktu itu diserahi tugas memindahkan DPP
Masyumi dari Yogyakarta ke Jakarta, beliau bekerja
keras untuk menyelesaikan susunan daftar pimpinan

Masyumi 1949.

Setelah adanya pemindahan kantor pusat Masyumi
dari Yogyakarta ke Jakarta, para pemimpin Masyumi
bermaksud kurang mencampuri urusan politik yang di -
hadapi pemerintah, seakan masalah ini dapat disele =
saikan pemerintah saja. Masyumi tidak bermaksud me -
rebut kedudukan-kedudukan dalam pemerintahan. Oleh
karena sebelumnya dalam sebuh kongres Masyumi di
Yogyakarta pada bulan Desember 1949 memutuskan bahwa
ketua umum pimpinan partai tidak dibenarkan menjadi
menteri. Lebih dari itu Masyumi lebih berminat untuk
membina organisasinya. Padaakhir 1949, tepatnya pa-
da tanggal 31 Desember 1949, Pimpinan Masyumi menge-~

luarkan ingtruksi ke segenap cabangnya di geluruh

Indonesia agar aktif dalam lembaga perwakilan dae =



rah.16

Harapan para pemimpin Masyumi uhtuk tidak men-
campuri persoalan dalam pemerintahan tidak dapat di-
teruskan, karena pada masa permulaan RIS ini banyak
persoaalan yang mesti dihadapi partai. Banyak kala -
ngan yang ingin membubarkan RIS dan persoalan ini
tidak dapat semata-mata diserahkan kepada pemerin -
tah, Beruntung juga masyarakat, karena pada saat gen~
ting ini Natsir sebagai ketua Masyumi segera menye - -
lamatken negara melalui mosi integralnya yang dapat
mengamankan negara yang dalam keadaan kacau. Maka
berkat jasa—jasanya itu, sejak tanggal 17 fovAgustus
1950 resmilah negara Indonesia menjadi negara kesa -
tuan, dan Natsir semakin memperoleh pengaruh dalanm
pemerintah, maka berkat Jasa-jasanya itu akhirnya
presiden mempercayakan kepada Natsir'aebagai pemben~

tuk kabinet.

Natsir bersedis menjadi Perdana Mentri atas
kesepakatan yang diputuskan kongres oleh Dewan Par -
tal di Bogor tanggal 3-6 Juni 1950, yang dihadiri o-
leh wakil-wakil daerah. Keputusan ini berarti mengu-
bah keputusen kongres sebelumnya (Desember 1949 )yang

melarangs ketun umam partal mengndi montri, yang bope

"®peltar, Op,Cit him. 200-201.



arti berlaku juga bagi Natsir. Agaknya perubahan ke-
putusan ini, lebih didasarkan bahwa Masyumi  merasa
ikut terpanggil untuk memikul tanggung jawab dalem
pemerintshen, oleh karenanye dalem kongres di Bogor
menetapken bahwa bila diperlukan, kita akan mengam -
bil kepemimpinan vemerintahan di tangan kita., Dan i-
ni jugae berlaku untuk ketus umum partai dan kalau
perlu bisa menjadi mentri. Keputusan leinnyae, Jjuga
disebutkan behwa partai menghendeki esger kursi-kursi
Perdana Mentri, dalam negeri, pertahanan dipegang o-
leh Masyumi. Agar keputusan ini tidak terlalu dilang-
gar, konferensi juga memutuskan Natsir nonaktif se -
bagai ketua umum partai. Sedangkan Yusuf Wibisono
menjedi pejebat ketua.'!

Sejek awal .pembentukan kebinet Natsir sudah me-
ngalami kesuliten terutams dalam berhadapan denggn
PNI. Sebagai'pembentuk kabinet, Natsir yang bertin -
dek atas name Masyumi tentunya lebih berhak dan me =
rasa berkewajiban untuk mendpdukkan partai  Masyumi

dalem posigi yeng penting, bersemasn dengan itu PNI
Juga menuntut hal yeng sema. Mengingat tuntutan PNI

atas kursi dalam negeri sangat menentukan gsekali da=-

Tig, nim. 205
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lam pengangkatan gubernur, residen dan Bupati  juga
kursi NMentri Pendidiken sangat menentukan  terhadap
penentuan coraek pendidikan di sekolah-sekolah,18 ma -
ka sebagai jalan terbaik Nﬁtsir memberikan kebijak =
sanaan politik (tentuyya dengan melalui terlebih da=-
hulu melalui pertimbangan/persetujuan presiden) mem-

bentuk kabinet tanpa PNI.

Usaha Natsir dalam pembentukan kabinet ini bu=-
kan berarti tidek mendapat kecaman dalam kalangan
Mesyumi sendiri. Kecaman itu datang dari Soekiman "
terhadap kabinet Natsir terutams terhadap kebijaksa~-
naan kabinet dengan meninggalkan PNI, dikataekannya
tindaken Natsir sangst berani dalam meninggalkan PNI
kabinet Natsir dikecam sebsgai zaken kabinet, yang
tidek terdiri dari wakil-wakil partai seperti yang
diperintehken presiden dan sesuai dengan  keinginan
rakyat. Soekiman menyesalkan, tidak dipertahankannya

sifatkoalisi dalam kabinet. Dari beberapa kecaman

18¢ebijaksanaan untuk tidek melepesken lentri
Pendidikan agaknya lebih di dorong oleh pertimbangan
bahwa kementrian ini merupeken lehan perjuangen umat
Islam dan pembangunan rekyet Indonesia., Sebaliknya ,
sikap PNI lebih mempertahankan Mentri Pendidikan ka-
rena merase tekut akan pengaeruh Islam atas sistim
pendidiken di sekolah-sekolah negeri.



Soekiman ini agsknya perlu Juga dilihat bahwa dengsn
terpilihnya orang-orang tidak berpartai dalem kabi -
net Natsir, namun terdiri depri kalangan orang- orang
yang berkemampuan dan disegani, merupskan keperlusan
yang lebih sesuai bagi negars sast itu.19 Soekiman
yeng pada saat itu menjadi ketua fraksi Masyumi da -
lem perlemen akhirnya menerime program pemerintsh i-
tu, karena memang melihat kesdaan negara pdda saat i-
tu. Semenjak Natsir menjadi Perdana Mentri kebijek-
sanaan politiknya dalam kabinet banyak memberi ke -
untungen kepada Masyumi, ferutama dengan berlskunya

PP 39. tahun T950?0 Karena di dalamnya memuat pera -

20Yang paling menguntungkan Masyumi dari im -
plikasi PP no.39 1950 terutama pasal 4 yang Dberisi
tentang:
1. Baden-baden perwakilen kabupaten, kota besar, dan
kota kecil serta daerah yang setingkat dibentuk oleh
suatu badan yang anggotanya ditunjuk oleh partai po~
litik, serikat buruh, organisasi tani, organisasi pe-
muda, organisasi wanita dan organisasi sosial yang
didirikaen pada tiap kecamatan dari kabupaten atau da-
erah-daerah yang setingkat dengan kecamatan di kota
besar dan kota kecil.

2. Organisasi~orggnisasi tersebut di atasg herus
mempunyai pengurus pusat, mempunyai cabang sekurang-
kurangnya tiga kabupaten dalem satu propinsi dan bah-
wa ia sudah terbentuk di kecamat:n 30 Juni 1950.
Undang-undang tersebut memang strategis sekali bagi
Masyumi, karena Masyumi sejak semula smdah mempu -
nyel organisasi-organisasi seperti itu, Inilah se -
bagai suatu yang dapat dilihat kebijeksenaannya Net-
sir terhedap Masyumi. Dan sebenarnys pihek oposisi
sendiri tidak merelakan hal ini. Tentang UU pesal 4
di atas lihat, Deliar Noer, Op.Cit, hlm. 210 ' dalam
catatan kaki no. 24.

'9Deliar Noer, Op.Cit, hlm. 210.



turan yang cocok gsekali diterapkan dalem sistim ke~
ungéotaun Mapsyumi yang banyek mempnyni massa terdirt
‘dari keanggotean langsung dan tidak langsung, serta
badan khusus. Sebenarnya PP No. 39 tahun 1950 ini
merupakan produk dari kebinet gebelumnya (kabinet Ha-
kim), sedangkan kebinet Natsir kemudian memﬁunyai su-
etu tanggung jawab untuk meneruskan kebijaksanaan ker

binet sebelumnyae.

Kebijaksanaan politik kebinet Natsir yang juga
ditetapkan dalam saleh satu progrem perjuangan Ma =
gyumi, adalah menetapkan. Irien Barat, tetap menjadi
tuntuten nasional selama belum masuk wilayah Indone-
sias. Dalam hal ini Natsir mengimplikasikan perjuang-
an dengen cara diplomasi dan cara damai. Nampaknya .
model penyelesaian ini sangat membutuhkan waktu agak
penjang. Bagl sebagian partal yang radikal revolusi-

oner sering menyatekan ketidaksetujuannya.

Demikien pula halnya dengen presiden yeng te -
lah menyatakan ketideksetujuannya, mendesak untuk
segera mengambil gikap terhadap Belznda dan presiden
gendiri telah meleksanakan atau teleh memulei tinda-

ken itu melelui pidatonya. Presiden menuntut kemba-



nya Irian Barat.21 Dengen adanys campur tangan pre -
siden ini sudah sewdajarnye Natsir sebagai Perdana
Mentri berhek mengingatkan, secara Jujur belisu me-
ngatakan kepada presiden, bahwa "Kabinetlah yang ber-
wenang meranceng dan melakgan&kan kebijaksanaan pe -
pemerinteh". Karena dengan peringatan Natsir ini}ie-
siden mesih bersikeras untuk memeksakan idenyé maka

Natsir memberi komentar secara terbuka, bahwa : "Da-

lam suatu kabinet parlementer, mengenal soal - soal
politik, hak pengambilan keputusen terletek pada ka-
binet dengan persetujuan parlemen." Pernyataan Nat -
81ir secara terbuka ini kemudian ditanggapi dengan
perasaan tersinggung presiden yang kemudian dihu -

bungkan dengean persoalan~persoalan pribadi presiden

21Ihda prinsipnya Bung Karno menghendaki penye
rahan Irian Barat dengan segera dan jika tidak peme-
rintah Indonesia akan kelumr dari UNI. Oleh karena
dari berbagai perundingan yang dihasilkan belum me -
megang prinsip untuk terus memperjuangkan Irien(yang
menjadi klaim nasional) dengan cara yang patut. Se -
umpama melalui perundingen maka dilakukan atas dasar
penyerahan kedaulatany atas Ipian Bapat kepada Indo-

nesia. Dengan demikian berarti persoalan itu membu -
tuhkan waktu yang lama, dan berarti tidak sesuai de-
ngan yang dikehendaki presiden.

Presiden malah bersikeras agar secepatnye penyerahan
kedaulatan Irian Barat dilakukan secepatnya, walau =
pun tanpa dengan persetujuan dengan Belanda dan jika
tidak, akan keluar dari UNI Indonesia~Belenda, Se =~

dangkan yang menjedi masalah Natsir, mengeneai UNT
ini, adalah sudah menjadi persoalen internasional |,

dan persoalan ini, harus melalui perundingan terle -
bih dahulu. |



f
merasa wibawanya menurun, Masalsh ini kemudian men-
jadikan putusnya hubungan antara lNatsir dengan pre -
siden yang kemudian menjalaer dalam perkembangsn po -

22 Tidek hanya sekedar ini, lebih

1litik selanjutnya.
bijeksans, Natsir mémbawa persoalan ini dalﬁm'sidang
yang dihediri pare anggota kabinet dan presiden sen
diri. Dari hasil musyawarah tersebut diketghui, se -
telah disdakan punguten suara, memperlihatkan lebih
banyak persetujuan bagi pendapat Natsir ketimbang
presiden. Ternyata hasil sidang ini dirasakan presi-
den sebagai pukulan terhadap kewibawaannya yang ke-
mudien tidak bisa belisu maafkan.?’ Beranjak dari ci
ni kemudian berakibet dalam mempercepat umur kabinet
Natsir. Yang terjadi kemudian Justru presiden secara
tidak langsung menyokong parlemen24 untuk memperpen-

dek umur kabinet Natsir, yang banyak memberlakukan ,

berbagai kebijeksansan Masyumi ini. Untuk selanjut -

“2Yusuf Abdullah Puar, Op,Cit, hlm. 118-120,

23Ivid, him. 119

24Dalam pidato peringatan Mohemmad Natsir 70
tahun, Hatta memberikan ulasan, bhawa setelah timbul
ketegangen antare presiden Soekarno dan Perdana Men-
tri Natsir, presiden Soekarno akhirnya maleh meren -
canaken untuk menjatuhkan kabinet Natsir melealui ang-
gota DPR dari PNI. Dianteranya Manai Sofyan untuk,
merencanakan menjatuhken kabinet Natsir. Lihat Yusuf
Abdulleh Puar, QOp.Cit, hlm. 321.



penulis uraikan langkeh cepat menuju pembubafan ka =
binet Masyumi ini, bermula dari usaha=-usaha pihsk o=
posisi, PNI untuk menjatuhkan kebinet Natsir, dengan
mempersoalken PP No, 39 tahun 1950, yang sebenarnya,
produk kabinet sebelumnya, Mereka menghendaki penca=-
butan tentang pemilihan dari enggota=-anggota lembaga
perwakilan deerah. Melalui Mosi Hadikusuma mereka le-
lu menghendaki suatu UU baru, yang dikatskan 1lebih

demokratis,

Dalam keterangannys Perdena Mentri ! Mohemmad
Natsir yang disempaikan dalam keputusan kabinet, me-
nyetujui pembubaran (usul) di.atas, dengan catatan
hendeknya terlebih dahulu dibuat Undang=-Undang baru
sebagai penggantinya, agar tidek terjadi kekosongen.
Ternyata pihak oposisi melah menunjukkan ketidaksa -
barannys, mereka menghendeki agar waktu itu Juga di-
adakan pembubaran, mereka mengadakan pemboikotan pa=
da sidang DPR yang sedang membicarakan persoalan me-
reka, lMereka sengaja dateng dalam sidang DPR, nanun
mmereka tidak lagi menduduki kursi yang tersedis un-
tuk pare anggoata, sehingga kuorum tidak tercapai ,
hal ini mereka lakukan berulang-ulang. Sebagai aki =
bat dari sabotase (baik PNI atau PKI) di atas serta

sikap presiden yang konfrontatif terhadap kabinet Nat-



sir, akhirnya Natsir meletskkan mandatnya sebagai

Perdana MNentri tanggal 21 Maret 1951,

Sebagai Perdana Mentri langkah~langkah Natsir
sebenarnya tidak terlalu Jauh dari kebijaksanaan la-
Syumi, bshkan sebaliknyas banyak memberikan keuntung-
an terhadap lMasyumi, ini depat dilihat dari kongres
lasyumi di Jakarts tanggal 27-30 Januari 1951 yang
mendukung sepenuhnya kebijaksanaan Natgir sebagai ke-
tua umum partai sertea langkah-1angkahnya sebagai Fer
dana Mentri.25 Yang demikian itu terjadi karena se-
Jarsh kabinet Natsir dari awal terbentuknya sampai
pada lMuktamar Masyumi ke V, kabinet Natsir dari awal
teleh membawa hasil yang menguntungkan partai (Ma -

yumi) dan partai.26

Sejak Natsir meletakkan Jabatannya sebagai
Perdana Mentri, beliau lebih banyak mengaktifkan di-
ri dalam partai. Sebagai pemimpin.partai Natsir me.' -
lakukan kegiatan~kegiatan untuk mengunjungi daersh -
daerah. Beliau yang peda waktu itu menjedi ketua par=-
tai, tentunye aktif jugs ke Kantor Masyumi,malah di

ceritakannys bahwa Natsir berangkat dengaﬁ naik se =

“>Linet Deliar Noer, Op.Cit, Dalem catetan ka-
ki no. 39 hlm. 214.

26Amanat, Sembutan Pernyatean dan Pidato lo -
hemmad Natsir, Ket%a Unum DPP Masyumi, Dalam berita
dan suara Masyumi (1950-1959), LIPPM, hlm, 18.



|
peda. Dalam rangka kunjungannya ke daerah bersama -
gsama dengan pemimpin partai Masyumi, Mr. Roem, Mr.
Sjarifuddin. Kunjungan itu dilekukan terutema selu-
ruh daerah yeng termasuk keluarga Masyumi di Indone-
sia, yang dimaksudkan untuk membantu daerah memper -
kenalkan dalam konferensi daerah-daerah dan untuk me-
lihat persoalan nasional serta memperkenalkan bagai-
mana Masyumi melihat persoalaen-persoalan itu?7 Seba-
gai seorang pemimpin Masyumi beliau juga menekankan
terhadap pembinaan kader-kader yang menurutnya akan
disershi tugas memimpin di masa mendteng. Dikatakan-
nya pula, menjedi tugas pemimpin tua untuk  memberi
kesempatan kepada mereka agar pada suatu saat dapat
mengemudikan kendali pegjuangan partai. Terhadap pi-
hak pemuda angkatan baru itupun Natsir menganjurkan
hendeknya mereka menyediakan diri untuk menjadi ka -

der partai.28

Sepeninggal kebinet Natsir jatuh, Natsir seba-
gai ketua umum partai Masyumi sengaja tidak duduk de=
lam pemerintehan, tugas itu cukup diserahkan kepada

kawan-kawannya. Ini tidak berarti Natsir hanya diam

2Tyysuf Abdullah Puar, Op.Cit, hlm. 386.

28Komentar Partai Masyumi di atas dimuat dalam
Suare Partai Masyumi Tahun 6, No. 6, Januari 1951 ,
delem Amenat,II, Op.Cit, hlm.



menyaksikan kekeliruan-kekeliruan dan kesulitan yang
ada dalam pemerintahan, Lebih dari itu, gebagni se -
orang yang kritis terhadap sotuasi yang ada dan se -
bagai konsekwengi dari ucapannya, Natsir tidak segan
segan mengingatkan kebathilan yang ada dalem peme -
rintahan dan ikut merasaksan atau memikul tanggung
Jawab yang ada, oleh karenanya pada pembentukan ka -
binet Soekiman (1951-1852) melihat perjuangan poli =-
tik Netsir terhadap partainya serta kebijaksanaan =
politik Natgir terhadap pemerintah dalam melaksana -
kan kebijeksanaan partai Masyumi, yang tentunya men-
dapat dukungan dari Masyumi, make pantaslsh pada ta-
hun 1952, Natsir dipercgya kembali menjadi ketug Na=-
syumi, yang diumumkan pada Muktamar Masyumi ke VI .

Pada kesempaten itu berhssil pule, menurut pe-
ngakuen Natgir, dirumuskan cita-cita partai yeng te=-
lah diubah perjuangan politiknys dengen mempertegas:
"Meleksanakan ajaraﬁ Islam dalam kehidupan orang=-se-
orang, masyarskat dengan negara."29Menjadi tugas
serta kewajiben Masyumi mennrut Natsir, memperjuang-

kan cita-cita di atas dengen melalui jalen yang sah,

sebageimena yang terbuks Jalannya dalam negara R.I s

29Perjuangan Masyumi, Op,Cit, hlm. 39,

¥



yang mendasarkan kedaulatan rekyat ,melalui saluran-
1

saluran yang lazim dalem negara negare demokrasi.,Pa=-

da seat itu Natsir sebagai ketus Vasyumi telah ber -

hasil juga menyelesaikan tugasnya,3o

Lebih lanjut dapat dilihat perjuangen politik
Natsir dalam mengemban perjuangan politik partai la-
syumi, yang diimplikesikan dalam keikutsertaan las -
syuml dalam pemerintahen, pada kabinet & selanjutnya
(Soekiman), Untuk hal ini Natsir menyelenggarakan Ra-

pat Pimpinan Partai.31

Dalam kesempatan kabinet Soekiman ini Natsir ,
memberikan kebijaeksanaan (yang sudah ditentukan da -
lam keputusan rapat Dewan Partai Masyumi) dengan mem-
berikan kesempatan kepada kabinet, dengan tidak me=-
ngikat kabinet Soekiman dalam mengambil langksh-lang-

Olihat Anggaren Desar Masyumi 1952 pasal VII
ayat 1, Tentang Tugas Pimpinan Partasi Dalem Perjua -
ngen Masyumi, lihat Ibid.

31Dalam rapat yang diselenggaraken pada tang -
gal 26 April 1951, terjadi perdebatan seru. Perten -
tangan pendapat ini lebih dilihat oleh Roem sebagai
antagonisme.,
Dalam sustu bantshannya Natsir menganggap pertenta -
ngan pendapat ini sebagai suatu hal yeng wajar dalam
partei dan tidak dapat dilihat sebagai hal yang se -
baliknya, karena diantara perbedaan pendapat itu a -
khirnya diselesaikan dalem sustu konferensi dengsn
keputusan akhir yang harus dijalankan.



i

kehnya (kebijaksanaannya).32

Oleh karenanya Natsir menegaskan dalam pidato
Ketua Fraksi Masyumi dalam Parlemen bahwa: "Bertin -
dak ates nama partai akan memberi kesempaten kepadea
kebinet Soekimaen=Suwirjo melakukan tugas dan memberi
bantuan dengan berpedoman kepada kepentingan negara
dan cita-cita umet yang terwakili dalam partai ls. -
gyumi. Ternyat=s memang kabinet Soekiman ini telah
mengeamnbil oper program kabinet Natsir yang sebelum =
nya banyak dikecam oleh pihak oposisi PNI yang telah
menduduki kebinet Soekimen ini. Natsir sebagai ketua

Masyumi memang telah memberikan kesempatan terhadap

kabinet Soekiman untuk melasksanakan programnya, wa =
laupun tidak setuju terhadap cara kabinet Soekiman,
tindakan ini dimaksudkan atau Natsir tidak ingin

33

mengadekan perpecahan.

Dari sisi lain pengambilan oper program di a -

tas mencerminkan sikap oposisi (PNI) yang dilekukan,

32Kebijaksanaan itu telah disepakati dalam ke-
putusan rapat Dewan Partai Masyumi ke I tanggal 22 -
23 Mei 1951, di Jakarta, yang berisi antera lain 3
1. Tidak mempersoalkan kwalifikasi dari kabinet
Soekiman.,.
2. lMemberikan kesempatan dan bantuan kepada kabi-
net untuk menunaiken tugasnya.
3. llengadaken segala usaha agar supaya pimpinan
dan tanggung jawgb dari pimpinan partai terhadap ne-
gara tetap terpelihara.(lihat Amenat,II,Op.Cit,hlm22)

3peliar Noer, Op.Cit, hlm. 217.



terhadap kabinet yang dipimpin oleh Natsir, tidsk o-
byektif sama sckali, maka sewajarnya kalau pihak Nat-
sir tidak dapat menahan perasaan getirnye terhadap o-
posisi.34

Dalem kebijaksansannya kemudian (menginjak ke-
Jatuhan kebinet) telah menginjak keluar dari politik
luar negeri bebas dan aktif, yakni tentang persetu -
Juan bantuen Amerika Serikat melalui MSA ( Mutual
Scurity Act, Undang-Undang keamanan bersama dari AS)
untuk hal yang satu ini kelompok Natsir memberikan
reaksi keras, karena dengan kebijeksanaan itu, ber -
arti keluar dari politik bebas dan aktif. Sebenarnya
partai-partai lein juga membenarkan raksi kelompok
Nateir ini. Karena masalsh ini dianggap masaleh yang
gserius, menurut Natsir, Maka perlu diadakan rapat
yeng dihadiri oléh Soekiman, Yusuf Wibisono (pembela
perjanjian) dan Soebarjo (penandatanganan perjanii -
an itu) tapi Soebarjo tidek hadir. Pada keputusan
repat pimpinan pusat Masyumi memberikan keputusan un-
tuk menolak kebijaksanaan luar negeri Soebarjo ten =
tené perjanjian bantuan MSA, namun tidek bersrtipem
tai Masyumi menarik menteri-menterinyas dalam kabinet.

Persoalen ini kemudian tidsek mendapat penyelesaian ,

3144,




dan membawa pada kejatuhan kabinet 23 Februari 1952,
dan kemudian diganti dengan kabinet Wilopo 13 April

1952,

Untuk mencegah terjadinya pertentangan yeng le-
bih tajam tentang bentuk kabinet (Koalisi atau Zaken
kebinet), Natsir sebagei pemimpin Masyumi menyum =
bangkan pendapatnya, bghwa: "Dalam pembentukan kabi-
net ini tidek perlu mempermasalahkan istilah (Koali-
gsi atau Zaken kabinet), karena ini hanya menyangkut,
perbedaan interpretasi den buken berhubungan dengen
sikap kebinet. Yang paling penting menurut Natsir,a-
dalah membentuk pemerintahan yasng memperoleh cukup
kesempatan dan memenuhi syarat yang diperluksn .gune
meleksanekan pemerintehan sampei Pemilihan Umum di -
selenggarakan.35 Pada kesempatan ini pimpinan lasyu-
mi, Natsir memberiken keperceyaan-kepercsyaan kepada
Prawoto behken juga memberikan program?6 untuk mem -
permudaeh tuges kabinet. Yang sengat dalem pembentu -

ken kabinet ini adalah perselisihan masalsh . kursi

351vid, hlm. 220.

36Dientara program yang disumbangken Nasyumi ,
adalah: agar PEMILU diadakan delam setahun, keama =
nan dan ketertiban dapat pulih segera, agar penyedi-
aan pangan diusabakan segera sebagal dasar terpen =
ting bagi tegaknya stabilitas ekonomi negara, lihat
Ibid.



agema. Persoalan kabinet ini merupakan persoalan be~-
besar yang dihadapi Masyumi, terutama adahya tuntu-
tan dari NU untuk memgang kursi agama. Sebagaimana
yang telah diterangk:n dalam bab sebelumnya, akibat
dari keinginan Ni yang tidak dapat dicegsh itu, NU

menjadikan dirinya sebagai partai politik tersendiri.

llenengok perpecahan dalam tubuh Masyumi atas
keluarnys NU dari Masyumi ini tentunya penulis Jjuga
harus menulis andil presiden pada saat itu yang meng-
adaksan peftemuan (berunding) dengan K.H. Abdul Wahab
pemimpin NU tentang mesleh kabinet. Padahel cara ini
tidek lezim dilakukan presiden, yang mestinya memba-
tasi pertemuan dengan pertei-partai saja. Walaupun ,
dalem pertemuannysa dengan presiden, K.H. Abdul Wahab
mengatsekan, ia tidek membicarekan maslah politik de-

ngen presiden, tentunya pembicarsan antara keduanya

tidak dapat diartikan hanya sekedar basa-basi sajeq7

Sebenarnya tidak kurang usahs Natsir sebagai
pimpinen partai dalem rangka menghadapi aikap NU ini,
karena pada dasarnya sejak semula Natsir selalu akan
menekankan persetuan umat dalam merealisasikan cita-

cita partai.38

3T1bid, him. 221.
8 Amenat,IT, Op.Cit, hlm. 43.
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Sebagai salah satu usaha tersebut, Najgir me- -
ngadakaen pertemuan antara pemimpin lagyumi untuk me-
musyawarakan celon Mentri Agamas yang bakal duduk da-
lam kabinet. Hasil pertemuan itu mencatat, setelah
diadakan pungutan suara lebih banysk. Berarti ha -
sil musyawareh itu tidak memenuhi tuntutan maupun
harapan NU, dan NU kemudian betul=betul melaksanakan
niatnya untuk keluar dari Masyumi. Tentunya "Ferpe =-
cahan" dalem tubuh Masyumi ini, merupskan persoalan
di luar kemampuan Natsir untuk dapat berbuat lebih
'banyak. Bagi Natsir hasil pungutan suaras dalem rapat
adalah hasil final yang tidak dapat diganggu gugat ,
sedangkan NU walau bagaiman pun tidak ﬁenerima kepu=-
tusan itu, dalam posisinya sulit itu Netsir terpaksa
merelaeksn keluarnye NU dari Masyumi, Apalegi kabi -
net Wilopo sendiri menyetujui kebijasksanaan Natsir
sebagal ketus lasyumi, atau dengan kata lain kabinet
Wilopo menyetujui keputusan Masyumi ini. Perlu Jjuga
diketahui perjalanen kabinet Wilopo (PNI), Yusuf Wi=-
bigono (liasyumi) ini dalem menyelesaikan persoalan -
persoalan (dalam menangani peristiwa Tanjung larowa,
nssionalisasi tambang minyak di Sumetra dan kebijek-
sanaan luar negeri, terutama penempatan kedutaan be-
sar di Moskow) negara, terutama W#ilopo lebih sejalan

dengen kelompok Natsir ketimbang partainye PNIBg‘

3 Deliar Noer, Op,Cit, hlm. 226.



Dengen tidak melalaikan persahabatan dengan ne~

gard-negara Islam pada bulan April 1952, Natsir me -

lakukan perjalanan-ke luar negeri?o Dari perjalanan.

ini Natsir merasakan akan terjalinnya hubungan per -
sahabatan akrabd dengan pars pejabet-pejabat serta
pemimpin-pemimpin muda luar’negeri hubungan ini nan-
tinya akan berlanjut dengean pertisipasi belisu ke -
arah penyelessian persoalan umat Islam (interncsio-

nal) yang amat serius.

Suatu kaber baik yeng disampaikan Natgir peda
Kongres lasyumi yeng diselenggarakan selama 7 hari
ini, telsh berhasil merampungken persoalan begar te-~
rutema mengenei hal: rumaeh tangga partai, perlengka-
ban rencana-rencana partai, program perjuangan, ke -
terangen azas dan pPenyempurnaan rangka-rangka dan a-
lat organisasi. Dan yang terakhir tentang garis po -
litik beik dalam maupun luar negeri yang aken ditem-

puh oleh umat Islem Indonesia, ERRES &elahwdipefq -

40Natsir berkunjung ke luar negeri atas unda-
ngan Pakistan untuk menghadiri rapat lembaga Insti -
tute for Internationsl Affairs Juga atas undangan de-
rli Birma dan India. Selain itu Natsir juga berkun -
Jung ke negara Timur Tengeh, Saudi Arab;a, Irak, Iran
Siria, Lebanon, Turki, Mesir. Dalsm kunjungan ke lu-
ar negeri ini berlangsung selama 2 bulan dan kembali
ke tansh air tanggal 5 Mei 1952. Lihat Ibid,II, hlm,
39=42 juge Yusuf, Op.Cit, hlm, 133-138._
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tegas.41 ' !

HKetika kabinet Wilopo (PNI), Yusuf Wibisono
(Masyumi) mengelami kejétuhannya. Sebenarnya ada u -
sahe dari Masyumi untuk mempertahankan kabinet,42na-

mun usaha dari Masyumi tidak mendapat sokongen dari

partai lain malah dari partai PNI sendiri telah.me -
nyemp&iken kecamannya terhadap kabinet den menghen -
daki bubarnye kabinet. Reaksi keras ini dateng dari
Sidik Djojosukerto (PNI), Akhirnya sampai pada keja-
tuhan kabinet ini Natsir memeberikan eanalisa bahwa
"Tidak mungkin mengadakan satu pemerintahan yang ste-
bil selama partai pemerintah dalam parlemen mengada=
ken kuglisi dengan oposisi.43 Pada pertengashan ta -

hun 1953 telah terbentuk kabinet Ali Sastro Ami -

Y

41Pidato selengkapnya lihat Suara llasyumi ta-
hun 7 No.9/10 September=-Oktober 1952 yang dibendel ,
dalam Amanat,II, Op.Cit, hlm. 43.

42pada tanggal 26 Mei 1953 Masyumi mengadak an
rapat dengan PNI untuk membicarakan sikap PNI terha-
dap Mosi Kertapatiyang didukung anggota parlemenFNI.

Dalam rapat itu memberiken Jawaben bahwa PNI mesih
bekerjasame dengan Masyumi untuk memelihara kelang -
sungan kabinet dan mengatasi soal-soal parlemen. Un~
tuk qapat_y ng ke 2‘tgng%g1 31 NMel 1953 ditunda tang-
ga Juni” kerena Sidik Djojosukarto tidek hadir.Da-
Tl sini berakhir dengan Jatuhnya kabinet.

*Jliohammad Natsir, Capita Selecta,II, Tustaka
Pendis,.Jakarta,tt, hlm., 33,
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djojo,44 sengaja partai Masyumi tidak diikutsertakan
di dalamnya, yang berarti Magyuml duduk sebagni par=
tai oposisi. Dengan demikian berhasilleh langkeah -
langkah kelompok tertentu untuk menyingkirkan Masyu-
mi deri arena percaturan politik dalam pemerintahan.
tkan tetapi usaha-ussha kelompok itu tidak menjadi -
kan langkah mundur begi M, Natsir sebagai ketua par-
tei Mesyumi, untuk melakukan kontrol terhadap peme -
rinteh, M. Natsir malah mengatakan bahwa “Mwalaupun
partai lasyumi tidak duduk d&lam pemerintahan, pertai
Masyumi tetap ikut memikul tanggung jawab dalem men-
Jage kesejahteraan hegara" dan oposisi yang dilaku-
ken partai Masyumi adalah melalui prosedur, cara-ca-
ra tata tertib demokrasi,45 bahkan berpedoman atas
landasan rasa tanggung jawab terhadap Tuhan dan ke-

selamatan bangsa dan negara.46

445engaja kabinet ini didukung oleh PKI, dan
M. Natsir sudeh merasskan hal ini., Kenyataan ini ter-
lihat pada pembentukan kabinet bahwa orang-orang PKI
berusaha mendepsk partai lasyumi keluar dari kabi -
net, pernyatasn PKI untuk mengemban kabinet kepada
pemerintehan yang formal bersatu tetapi dengan me-
ngesempingken partai Masyumi. Deliar Noer. Op Cit.
hlm. 229 dan 238,

0 imanat, II, op cit. nlm. 47

46menurut M, Netsir, delem negera demokrasi ber
arti harus melekukan tugas Oposisi, pengawas, penge-
. cam dan penegur jelannya pemerintahan untuk keselas -
matan umet dan negara berdaserkan amar ma'ruf nghi
munkar,



Kembali kite ikuti kebijeksenasan politik M. Na-
tsir dalam membawe partei Mesyumi dalsm percaturan po-
litik nasionsl. Semenjak masa Kabinet Ali Sastro Arai -
djojo partai Mesyumi yang peds saat itu masih diketa-
hui M. Natsir mengslemi nesib kurang menguntungkan |,
tampil sebagel partei oposisi dalem pemerintshan. Se-
bagai partai politik yan'g tidak Aduduk dalan penerin -

L7 tentunya M. Nateir mengambil kebijaksanaan

tahan,
politik, untuk tidak begitu saja melepaskan tanggung

jawabnys terhadep umst Islam dalanm negara., Walaupun
partai asyumi sengsja diketepikan oleh kelompok ter-
tentu yeng melihat Masyumi sebagai penghalang nasio -
nal, Kabinet Ali yang kemudian diketghui banysk pihak
lebih tidak menguntungkan kepentingan negara, bahkan
hen ya mementingkan pertai-pertei yang duduk dalam ka-
binet . Maka terhadap kabinet yang semakin lama dapat
bertahan hanys dengan dukungen komunis (PXI) yang de-
ngan sengaja mendesak lMasyuni dalam ge langgang poli -
tik nasional ini. M. Natsir dengen nada diplometis me-
nyatekan "Walaupun Masyumi tidek duduk dslan pemerin-

tehan namun Masyumi tidak dapat dikesampingkan begitu

EzTidak ikut sertanys Masyumi dikatakan sebagai
permainan politik Ali Santro Amidjojo I yang tidak
pernah diduga sejak semuls. Permainan politik ini di-
sebut Delisr, lebih banyak didorong pada kepentingan
diri, pembagisn kursi atau dagang sapi men jedi  ciri
kabinet ini.
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saja" . Bagi seorang pemimpin yeng merasa bertasngzgung-
jawab atas keselamatan umat seperti M. Natsir ini, du
Auk stau tidek duduknys Masyumi dalam kabinet * tidek
menghalangi bagi Mssyumi untuk tidak memikul tanggung
jen»rab"’8 terhadap keselamatan negara. Atas radas tang-
gung jawabnys terhadap partai sehubungen dengan masa-

lah tersebut: M. Natsir menystekan:

"Tenggung jewab keum muslimin .Indonesia yang
berdiri 4i belakang Masyumi tidak dimulai jike HMs-
syumi Aduduk dalam pemerintehan. Di dalam stau di
luar kits tetap akan men jags kesejahterasn negara
kita™ .49

Sehubungan dengan pertai lMasyumi menjadi partai

oposisi, sebagei pimpinen Masyumi M. Natsir tidak me-
nginginkan partai yeng dipimpinnya menjadi r::partei
pinggiran yang hanya sanggup menonton panggung sandi-
wara politik pem:rintsh dan kemudian menggerutu, bagi
1. Natsir perbaiksn rakyat dan kesejahtersan rarakyat
tet ap akan dirasaken sebagai tanggung jewab partai la
syumi sebagai oposisi. Oposisi yang diinginkan M. Na-

tsir atas pertei yang dipimpinnye adalah oposisi yang

dii jinkan oleh demokrssi dan jika disnggep perlu oleh

48Tentang tanggung jawab Masyumi, jauh sebelum-
nye sudah disebutkan M, Natsir daslam ket erangen Azeas
Masyumi, lihat perjuangan Masyumi, Op Cift, hlm. 50.

49 pmanat II, Op Cit, hlm. 47. Yang Adiambil deri
Susra Partai Masyumi Agustus 1953,
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keadnan atas daser resa tanggung jawab terhadap Tuhen
dan keselamatan bengsa dan negara. Kaitennys - dengen
partei Masyumi yang menjadiken Islam sebagsi dasarnya
Natsir menerangken kedudukan oposisi mempunyai tugas
dan fungsi yeng sudah ada dasarnya dalam sjaren-sgjar-
en Islam yang berpokok pads amar ma'ruf nahi munker ,
setu perintsh Ilshi yang tidak mengenal ruang dan wak-
tu, 20

Pendapat 11. Natsir 4i atas bukannya tidsk mem -
bawa manfaat, lebih dari itu konsekwensi dari putusan
M, Natsir di atas menjadiken manuver untuk mencounter
terhadap kesgslahan kebinet Ali I. Sebagai yang telah
diduga sebelumnya dengan tidak ikut sertanya Masyumi
dalam kabinet banyak terjadi ketimpengan dalsu negara,
akibat dari bada ekonomi politik kabinet Ali I, ko -
rupsi merajelela di' mena-mana Adan membawa dampak ter-
hedap jurang inflasi yeng esmat dalam di Indonesia p
politik keamenan kabinet ini justru tidak meredakan
kdcacauan yang ade tetapi justru sebaliknya, politik
luar negeri kabinet ini yeng tidak mempunysi dasar,
menyebabkan merosotnya kedud:r kan Republik Indonesisa

ke 42lem Aunis Internasional sehingga Indonesia ter -




isolir dalam pergaulan dunia, dan sudsh terlihat ada-
nya gejale-gejele anti demokrasi yang berlangsung ba-
ik Adslam tindsken-tindskan pemerintsh stsupun dalam
DPR 4i pusst dan 4i daersh-daerah, Sétu catatan dalam
kabinet ini telah membuka hubungan diplomatik dengan
komunis yekni dengan menempatkan duta besar Rusis di
Indonesia, suatu oportunis politik yang belum pernah
dijalanken baik Kabinet M. Natsir atau kabinet yang

masih dalam kontro Masyumi (1950-1953).51 Untuk me -

nyelamatkan negara ager tidak terlalu semakin terus

menuju ke arah krisis dalam segala lspangan, ekonomi ,
keuangan, stau dalam lspangan pemulihan keamanan dan

politik lusr negeri, meks sesusi dengan ysng dikgta -
ken M. Natsir dan sekaligus diberlskukan dslam partei
Masyumi, yakni meleskukan oposisi dengen cara yang la-
zim dalam demokrasi, !1. Natsir merealisasiken itu de-
ngen men gemukakan respon terhadap kebijaksansan poli-
tik Kabinet Ali I yeng benyak merugikan rékyat lewat
berbagai pidato dalem perlemen, saat itu M. Natsir me-
mang menjedi ketua fraksi Masyumi. Langksh-langkah Ii.

Natsir kenudisan diikuti oleh pemimpin Masyumi lainnya.

Delam sebuah kritiknya yang sangat berani, I1.Na-

tsir membuka data kerugian negars yeng selama itu di-

5lDeliar Noer, Op Cit, hlm, 3D6.
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tutup-tutupi kabinet, dikatakannyas bashwa pemerintah
teleh memberikan keterangan kesdaan yang sebenarnys -
tidak dapet dipertanggung jawsbkan. Dengan menyebut -
kan anpgks-angks secera global M. Natsir menunjukkan ,
behwe negars sebenarnys aksn mengalami inflasi  yeng
hebat.52 Demikian halnya berkenaan dengan hutang pe -
merintah yang semakin meningkat, tidak luput dari so-
rotan M, Netsir. Sehubungan dengan pernyataan Perdana
menteri Mr. Wongsonegoro yang mengeluarkan "komando

terskhir® yang berarti menyelesaikan keamansn negara
Semate-md 8 menekankan dengan keke rasan, sedangkan ke-
bijaksensan ini juga dilegitimssi presiden melalui
pidatonya, yang mengstakan: "Apabils kats-kats Saya
tidek mempan, seluruh senjate berbicaras suatu bashasa
vang lebih hebat 1agi“.53 M. Natsir sebagai pemimpin

Masyumi merasa terpangzil untuk membels ke bi jaksanaan
dan ketertiben bukan bergantung pads keluarnys "komsn-
do terakhir" untuk menghancurkan gerombolan senjata,
melainkan pade isi komando itu. Ditsmbahkan bahwa pe-
nyelesaian itu juga bergantung pada keadasp aparat
negara sSerta cara melaksanakan komendo. Beliau juga

mengingatken ates pideto presiden bahwa pade wektu

Capita Selecta, II, hlm. 36-37.
>’Deliar Noer, Op Cit, hlm. 33.



yanz lalu teleh banyak dilakuken perinteh "terakhir",
tetepi keadaan belum juga pulih.sh Beliau tekankan la-
gi bahwa pemilihan kesmanen tidak tergantung semsta -
mat.a peda kékerasan.ss Dalem pidatonye 4i Parlemen ,
M. Natsir mengecem dan memberikan penyelesaian, bahwe
"Soal kesmanan tidek dapat diselesaikan secera mili -
ter sentris, namun yang perlu diperhatikan dalam ke-
emanen ada dus aspek yang tidak depat dipisahkan,per-
tema; meneklukkan senjata dengen senjata. Kedus memu-

56 Sugtu hal yang

lihkan kepercaysan dan hati rakyat.
sangat Adisesslkan M. Natsir dari pemerintah adaslszsh ti
dgk sdanyz ussha ke arah itu.57 Bahkan sebaliknys pe-
merintah lebih bertindak jauh. Oposisi yeng dilakukan
Masyumi ysng Aiprekarsai M. Natsir dilakukan  secsre
demokresi dengan berbagei kritik yang sifatnya "mem -
bangun™, malah dit erima pemerintahsecars "negatif" de-
ngan cara yang tidek demokrstis, berlawanan dengan un-

L

deng-undang dan Pancasila, bahikan alst-alat penerang-

SLCapiha Selecta, II) hlm, 36-37.
*Delier Noer, Op Cit, hlm. 335.
sbcapita Selecta, II, hlm. 48.

57Ibid, hlm. 36, Selein mengelusrkan kritik da-
lam parlemen itu M, Natsir juga mengemukakan pernya -
taan tentang keamanan deslam Suara Partei Masyuni No.8
Agust.us 1953, Dalem Amanst, II, Op Cit, hlm, 48.



an yeng diperoleh dari pajak rakyat, hanya dipergzuns-
kan bagi alat pemerintah dan pertai-partei pemerintsh
Sebagei sparat yang dalam peleksenaannya tidak sang -
gup memberikan penerangan yang obyektif kepads masys-

r‘akat.s8

Pada umumnys para wartawan yang sepaham dengan
pihek oposisi (Masyumi) sering dipenggil polisi dan
jaksas9 dan dipersulit pekerjaannys. Polisi diberi
instruksi untuk me larang rapet-rapat unum yang mem --
bicarakan PKI Madiun. Sebaliknys partei-partei peme -
rintah tidak dilarang untuk memfitnsah dan menudub par-
tai oposisi dan pars pemimpin-penimpinnys mengenai

hal yeng sama sekali tidak mas uk akal.éo

Timbul suatu pertanyaan, bagaimana Sikap dan
pendirian pimpinan Masyumi dalam menghadepi dessken-

desekan ysng smet kust dan deri keadaan yeng amst ks-

e

ol
>"Yusuf Abdullah Puar, Op Cit, hlm. 205.

sgqalam pengekusnnya Natsir sudah dua kali di -
penggil Jaksa, Dalgm komentarnye "Al hamdulillah se -
Jek Masyuni menjadi oposisi ini saya sendiri dipang -
gil Jaksa Agung, hal ini bagi saya sudsh biass. Lihat
Amenst II, Op Cit, hlm,

OYusuf Abdullsh Puer, Op Cit, him, 205.

—



cau. Ketua umum Masyumi M. Natsir menyeruken kepada
Segenap kelusrga Masyumi untuk tetap berpegang teguh
kepada khittah yang sudah ditetapkan dalam Mu'temar -

Masyumi ke VI, Delam seruannya terhadap keluarga lis

syumi, M, Natsir menyatakan: .

"Pada saat menghadapi tshun yang ke-9 dari ke
hidupan partai kitae, kemi ulangi seruan kami ke -
pada seluruh keluarga Masyumi pada tanggal 6 A -
gustus 1953 yang lalu, yaitu:

a. Perkuat lah dan atur organisssi lebih dari masa
yang sudah-sudgh. '

b. Suburkanlah ukhuwah dan silaturrahmi di ant ara
kita,

c¢. Hendaklah selalu awas den mengawasi supaya ja-
ngan sampai terpiket dan hanyut oleh perkata-
an den tindakan provokasi.6l
Diket.skan pula, bahwa menjadi begien tugas dari
Masyuni untuk melindungi umat Islam dari segala macan
provokasi ini dari pihak-pihak yeng lempar batu sem -
bunyi tangan den yang ihgin melihat potensi umat Is -
lam dibinasakan sastu persatu dalam bentrokan dengan
alat-elat kekuvsssan negara. Belisu Juge yskin  akan
kekuatan kalimat yang hak:
"Kita sampaikan, kita serukasn Kalimat Hak itu 4i
mana-mana kits 'berada dengan lisan dan tulisan de-
ngan pelbagai cara dan saluran dengan Segenap ke-

tabahan dan seman%at Jibad yang sungguh-sungguh.
Kita yskin =kan adanys dlamir yang masih sehat dm

subur dan menerima kebenaran, yang hidup dalam
kelbu sebagian terbesar umet Islam Aan bangsa In-
donesisa.

61

Amanat II, Op Cit, hlm., 53,
62Ibid.
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Demikian pula dalam seruan jihadnye yang dimu-
at pads Suers Partail Masyumi bulan Desember 1953, me~
nekenkan bahwa : "Perjuangan yang kita hadapi sekas -
rang bukan dengan bedil akan tetapi perjuangan untuk
menciptakan tercapainya cita=-cita kita menegekkan su-
atu negara di bawah hukum Alleh, ekan kita perguna -

ken sesuai dengan khittah kita, legal parlementer."

Dalem suasana terancam akhirnya beliau mene -
kenkan kepada keluarga Masyumi, bahwa : "Disaat Ma -
syumi diuji dengan kepungan dan anceman beramai-ra -
mei oleh lawan politik Masyumi, keluarga Masyumi
mampu mengembil sikap "hasbunallah wani'mal wakil" -

"cukupiah Alkeh melindungi kami."64

Dengan dasar di atas menyumbangkan potensinya
dalam mesyarakat dan menyampaiken seruan suars pem -

bawa kalimat hak, melakukan emar me'ruf nshi munkar

dalem semua lapangan yang dapat dipergunakan.

Pada kesempaten Mhktamar Masyumi ke VII di Su-
rabaya, Natsir yang ketika itu dipercaya kembali un-

tuk memimpin Masyumi, menyataksn kegembiraannya de-

ngan melihat pertumbuhan Masyumi (cabang maupun ang-
gota yang semakin berlipat ganda. Namun dengan ada-

nya perkembangan ini menurut Natsir, hendakleh ja -

64
"Amanat, I, Op.Cit, hlm. 13.
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ngan sampai membawa pemimpin kepada rasa ujub ( ta-

kabbur), akan tetapi harus bersyukur kepade Lkehadi-
rat Allah,
llelibhat kenyatean di atas menunjukkan bahwa

Masyumi telah mengalami kemajuan yang luar bisgsa. O-

leh karena itu sebagai upaya agar Masyumi lebih bisa

mengakar, Natsir beruseha :

8.

b,

de

Venggiatkan den merapikan susunan pendidi -
kan kadernya. :

Menggiatkan perjuangan SBIInya, STIInya
luslimatnya, pemuda dan pemudinya.

Den semvua organisasi yang masuk kekeluar -~
gaan Masyumi.

Membukekan jalan bagi usaha anggota istime-
wanya.

Membewa umat muglim dengan tertidb dan tera-
tur kepada pemilihan umum yang pertama kali
di tanah eir, yang mudah-mudahan akan mem.-
bukakan pintu bagi tingkat perjuangan ysang
lebih tinggi untuk mencapai cita-cita Ma -

syumi,

Y
Akhirnys pada kesempatan luktamar ke VII di

Surabaya

dalam pidato penutupnya, Natgir menyampai =

kan berbagai persoalan politik yang dihadapi negara.

48



Dari pidato itu Natsir telah mengureaeikan ber -
begai cars dalam menempuh jalen keluar dari kesuli -
tan yang dihedapi negara. Hal yang demikian itu di-
lakukan Netsir sebagei ketua Masyumi, karena beliau
(yang bertindak atas nams Masyumi) merasa berkewaji-
ban untuk menunjukken jalan kelvar, untuk menunjuk -
ken jalan dari kesukaran yang terdapat dalam gegsla
lapangan tersebut.66 liemang dalam putuéan Muktamardi
Surabaye itu telah berhasil diuraikan Natsir berba =
gal alternatif yang harus ditempuh pemerintah dalem
menghadapi kesuraman, baik mengenai politik dalam
negeri terutama dalam menanganl gerombolan bersenja-
ta dan memberikan program di lapangen perekonomian ’
dan keuangan atsupun politik luar negeri dalam | me=

nyelesaikan masalah Irien Barat.

Jalan keluar untuk menghadapi kesukaran yeng
terdapat dalam segala lapangan dikatekean Natsir, "Ke-
sukaran tidak dapat ditutupi dengan hanya mengemuka~-
kan angke statistik karens kesukaran itu terasas be -

nar setiap harinya, Ketidakberhagilen Pemerinteh dg-

lam melaksanskan programnya dapat dilihat pada keme-
rosotan dalam lapangan perekonomian serts kenangan

kekalshan di PBB goal Irian Barat dan lsin - lain .,

66Amanat,I, Op.Cit, hlm. 19,

e



Sehubungen dengsn sikap ujubé7 seperti yang di-
terangkan atau disebutkan Natsir di ates, pada ke =
sempatan di atas, Natsir juga mengingatkan pemerin -
tah dengan adanya sikep melupakan bantuan luer ne -
geri,68 yang pada maesa kemerdekaan ikut menyokohg
perjuengan kemerdekean Indonesia. Adanys sikap ini
menyebabkan banyesk negars-negare yeng bersimpati (
berdiri di belakang Indonesia), mundur satu persatu
dan jauh berkurang dari sebeiumnya. Untuk itu geba =
gaei jalan penyelesaiannys menurut Natsir, perlumeng=
hindarkan tindekan-tindaken keluer yang dapat meru -
giken bangsa Indonesia, dan sebaliknya befuaaha me -
ngembalikan rasa respek luar negeri terhadap bangsa
Indonesia. Untuk mesaleh TIrian Barat, Natsir mene -
gaskan kepada pemerintah bahwa, Masyumi tidak gentar
memperjuangkan claim nasional itu, nemun Magyumi ti-

dak menghendaki untuk menempuh Jalan peperangan da -

67Sikap ujub (takabbur) yeng dimaksudkan ada -
lah perassaen asdanya kekuatan untuk menghadapi soal
secara sendirian saja, baik soal=-goal dalam negeri
maupun luar negeri dengan sedikitpun tidek meau men -
dengarkan apalagi menghargai orang-orang dari golo =~
ngan lein.

68Pada kesempatan lein Roem juge membenarkan
pernyataan Natsir, bahwa Indonesia telah banyak ke =
hilangan simpeti luar negeri yang sebelumnya telah
membantu Indonesia. Untuk itu Natsir mengingatkan
perjuangan untuk kemerdekasan yang lalu keadaannys a -
kan semakin berlarut-larut den sukar sekali, kalau
sekiranya tidak ada kurnia dari Tuhan berupa bantuan
luar negeri.

i
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lam memperjuengkan Irian Barat. Selanjutnya Natsir
berpendapat, masih banyak jalan yang bisa ditempuh
untuk memperjusngkan Irian Barat, dan péperangan bu=-

ken satu-satunya Jalan untuk menyelesaikannya.

Sehubungan dengan pernyatean Natsir di atas ’
maka pada kongres Nasyumi ke VII itu, Masyumi membu-
at statement bshwa, kabinet Ali T tidek mempunyeai da-
sar lagi untuk berdiri terus. Hal ini tentunya dida-
sarkan pada berbagai alasan., Oleh karenanya sebagai
cara yang baik untuk memperbaiki keadaan adalah de =~
ngan membentuk kabinet yang baru untuk mencapai mak-

sud-maksud baik di atas.

Untuk yang terakhir kalinya dalam rapat Masyu-
mi di Surabays di atas, Natsir mengingatksn akan be-
hayanya PKI. ﬁeliau menghimbau hal tersgebut dalam ra-
pat akbar Masyumi yang dihadiri puluhan ribu kaum
muslimin dan muslimat. Dikatakannya,'agar umat Islam
Jangan terpedaya olehn Jenji-janji yang muluk yang se-
ngaja disebarkan PKI, mereka tidak henti-hentinya me-
nganjurkan mogok dengen tujuan agar rakyet, buruh ,
dan tani bertambah Sengsara dan pemasukan kas ber -
tambsh kurang. Selanjutnya dikataken pula bahwa umeat
Islam sudah mempunyai pedoman sendiri, yakni Al-Qurt

an dan Hadist, bukan yeng lain yang bertujuen untuk
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menjerumuskan kehidupan kehidupan rakyat itu sendi -

ri.69

lenginjak tahun 1955 yakni tahun menjelang di-
adakannya PEMILU yang pertama di Indonesia, seluruh
kegiatan partai yang ada di Indonesia ditujukan un-
tuk menghadepi PEMILU yeng diadaken pada masa kabi-
net Burhenuddin Harahap tidak terkecusli pula Masyu-
mi, yang juga bersiap-siap untuk menghadapi kemung -
kinan-kemungkinan yang ada dalam penyelenggaraan Pe-
milihan Umum (PEMILU). Untuk dapat lebih mengetahui
kebijaksanaan Natsir dalam mengendalikan partai Ma -
syumi, maka kita ikuti perjalanan partai yang dibawa

Natsir selsme 1955.

Dalem ceramahnya pada tanggal 26 laret 1955 .
yang bertempat di Balai Masyerakat di Denpesar, o -
hammad Natsir berusaha meyakinkan peda mesyarakat,
bahwa Masyumi tidak bermaksud memiliki RI, aken te =
tapi berusaha memberi isi yakni dengan memasukkan ni-
lai-nilei Islam dan melaksanakan demi kepentingan
nuse dan bangsa. lMengingat kurangnye perhatian orang
akan Islam, meke dengan maksud Magyumi itu diharap -
kan orang mengerti progrem Masyumi. Sebagai kata pe-
nutup Natsir mengharapkan PEMILU yang bakal dihadapi

dapat berjelan dengan lancar agar parlemen yang a -

69 pmanat, I, Op.Cit, hlm. 21
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da di Indonesia benar-benar represent&tif.ToPesan -
pesan tersebut disampaikan Natsir mengingat adanya
berbagai pertentangan dan perlombaan idiologi  yang

pada saat itu disarankan oleh tiap-tiap partai.

Sehubungan dengan adanys kegaduhan, pertenta -
ngan antara pemerintah dan Angkatan Darat71 dan ada-
nye kekacauan tain, yan% menimbulkan gejala kewiba =
waan pemerintah yang semakin menurun, maka terdengar
banyak suara yeng menyatakan pembentukan kabinet pre-
sidentil, sebegail salah satu langkah menuju pada pe-
nyelesaian keadaan. Natsir séndiri sependapat dengen

seruan ini.72

Dikatekaen Natsir Pula dalam menanggapi keddaan
yang genting tersebut, bshwa Partai Masyumi tidak a-
da maksud dan tujuan untuk memanfaatkan keadsan un -
tuk kepentingen partai Masyumi sendiri, bahken se =-
lanjutnya Natsir juga menyerukan kepada partai-par -
tal dan seluruh patriot Indonesia agar memperlihat-
kan jiwa yeng besar dan kemampuan untuk membatasi di-

ri dan mempertahankan demokrasi Indonesia.73 Selan -

TOmyia, him. 24.

71Kemacetan hubungan AD den pemerintah lama-ke-
lamaan sakan menimbulkan kejatuhan kebinet.

T2capita Selecta,IT, Op.Cit, hlm. 305.
3 1mia.



Jutnya dalam sebuah konperensi pers, (Harian Antarn)
pada tanggal 18 Juli 1955, Natsir menckankan kembali
pernyataan di atas ditambahkan pula bahwa, untuk me-
ngatesi persoalan tersebut hendaknya tiap-tiap par -
tai harus mau membatasi kepentingan masing-masing ,
dengan jalaﬁ menyerahkan pemerintahan kepada . "Dwi

Tunggal"™ Soekarno-Hatta.

Adapun menurut Natsir tentang pendirian Ma -
syumi di lapangan politik dalam menghadapi PEMILU ,
diketakannya: "PEMfLU bagi Masyumi bukan  merupekan
perjuangan terakhir akan tetepi daﬁat juga dikatakan
sebagei permulaan™. Oleh karenanye jike Masyumi meng~
hadapi kekalshan atau kemenangan orang tidak perlu
merasa khaWatir, Masyumi akan melepaskan perjuangan-
nya dari dasar demokrasi-dan parlementer.74 Perjua =~

ngen itu dimeksudkan juga untuk menghedapi PKI.75

Semenjak terdengar kabar, bahwa kabinet Ali te-
leh menyershken mandatnye tanggal 20 Juli 1955, Nat-
sir merasa lega, karena dengan demikian berarti men-
Jaga agar jangan sampai terlampau lama negara dalem
keadaan terkatung-katung, agak beruntung pula pada

waktu itu pihak Angkatan Darat dapat mengendalikan

T 1via, hlm. 306
5144,



diri, dan Nateir merasa simpati atas sikap ini, ka-
rena dengan demikian terarti untuk waktu selanjut -
nya, eituasi itu cukup memteri kesempatan kagi po-
litiei untuk mencari penyelesaian atas dasar demo -
krasi.76 Sehukungan dengan ditentuknya katinet taru
Nateir berpendapat, tahwa ; Masyumi tetap menghen -
dakl nasionalis zaken katinet yang dipimpin oleh Dwi
Tunggal adapun tatas tekerija katinet tersebut sam-
pai Pemilu selesai, oleh karenanya menjadikan ca-
racter kakinet dengan dua tugas pokok : penyelesai-
an masalan A.D dan penyelesaian Femilu dalam jangka
waktu yang ditentukan,rdan dilaksanakan dengan ju-

jur dan t@rtib.77

Tika pada pemtentukan katinet taruy yang Gi-
percayakan kepada Burhanuddin Harahap tanggal 15
Agustue 1955. Mengenai orang-orang yang duduk Galam
kakinet, secara tegas dikatakan Natsir, tanwa
"pemtentukan katinet ini terdapat cukup banyak te-
naga-tenaga yang segar, dan juga terdapat tenaga-te
naga yang sudah mempunyai pengalaman dalam pemerin-

tah", mereka dinarapkan saling mengisi dengan te-

"®1¢4d, nlm. 308
" Tbsd,



kad yang kuat untuk melaksanakan tugasnya gesual
dengan harapan rakyat. Dan Natsir cukup optimis un-
tuk itu. Adapun tugas yang dijalankan kakinet Bur-
hanuddin (Masyumi) ini dirumuskan dengan perincian
dan program yakni memulibkan ketentraman Jjiwa dan
memuaskan rasa keadilan rakyat, hanya dapat dicapail
dengan menegakkan ketenaran dan keadilan dalam se-

mua tindakan.78

Yang aneh kedengaran dari pernyata-
an Nateir adalah, katinet harus terusana memperpen-
dek umurnya yaitu dengan melaksanakan Femilu dan
mempercepat waktunya dengan setaik-taiknya. Kebi -
jaksanaan ini dilakukan, menurut Natsir semata-mata
untuk memtelakangkan kepentingan diri sendiri '(Ke-
pentingan NMasyumi) untuk mencapéi suatu kepentingan
yang letin tinggi. Ketijaksanaan Zelverlooching ini
dinharapkan M. Vatsir akan menjadi pedoman kagi ka-
kinet dan menteri-menterinya dalam menjalankan tu-
gae yang teesar tetapi mulia.

Setelan katinet yang dipimpin Masyugi ini ber-
jalan, telan memtuktikan tugasnya untuk mengemkbali-

kan gezag (kewitawaan) pemerintah maka katinet

[=]
T“Kabinet juga diharapkan mendapat dukungance
kup dari DPR yang terdiri dari orang-orang yang ju-
jur dan disegani.



mengamtil tindakan terhadap mereka-mereka yang di-
tudun melakukan tindakan korupsi pada pesa kakinet
Ali T dengan memtawa mereka ke pengadilan. Di sanm-
ping itu juga diambil tindakan pengemtalian disi -
plin dan kesetiaan AD. Fengemtalian pergantian pe-
gawal masa katinet Ali, Pemilu dapat dilaksanakan
dan dalam kaitan hukungan dengan Belanda. kabinet
ini terhasil mendapatkan posisi Indonesia pada tew-

pat yang letin menguntungkan daripada sebelumnya.79

Fada tahun 1956 Masyumi terhnadapan dengan ka-
tinet yang lagi-lagi dipercayakan presiden. pada Ali
untuk mewkentuk formatur, tertentuk tanggal % Maret
1956, dengan tentuk koalisi.eo Agaknya Presiden pa-
da tahun 1956 ini mulai mengusanakan konsepsi "de -
mokrasi terpimpin" yang implementasinya disesuaikan
dengan keadaan. Yang demikian itu adalah suatu hal
yang tidak dapat -dikompromi olenh Natesir (Masyumi )
dari rencana yang terkaitan dengan gagasan tersetut
adalan ikut sértanya PKI dalam katinet, oleh karena
adanya gejala-gejala adanya pertuatan kekuasaan olen

(i 0O
"®Deliar Noer, Op Cit. hlm. 246

eobalam suatu kampanye Fewilu Fresiden Ler-

ulang-ulang mengatakan pendiriannya terhadap kati -
net koalisl yang terdiri dari tiga golongan yaitu ;
golbngan Islam, golongan Nasionalis, PKI




I
diktator Komunis internasional itu pemimpin partai

Masyumi (M. Nateir) menggariskan strategi dalam meng
hadapi pembentukan katinet pada dua pokok yaitu.per-
tama dengan memulihkan kerja sama antar partai-par-
tai TIslam, kedua, menggatungkan tenaga-tenaga non
komunis dalam kakinet, parlemen dan masyarakat ser-
ta mengieolir PKI atau para cripto komunis dari ka-
binet.

Fy

Untuk mencapai dua hal Gi atas, maka M. Na -
tsir terpendapat, tahwa Masyumi harus tersedia men-

terikan kortan dengan setanyak-tanyaknya sehingga

-

tatas yang terte‘ntu.sJ

Realitas dari pernyataanr ini
dapat dituktikan Masyumi mengortankan kursi _ FEK
(Pendidikan, pengajaran), Kenterian Dalam Neger: .
Kenterian Agama. Sedangkan yang diperoleh Naesyumi
Wakil Perdana Menteri T, Menteri Keuangan, MNenter:
Kehakiman dan Pekerjaan Umum. Walaupun terdapat ke-
tidakpuasan dalam susunan formatur dalam katvinet
Ali ini, namun menurut M. Natsir, Masyumi memutus -

kan untuk menerimanya dengan adanya rsuatu pertim -

tangan, deml :

®Ipmanat, I, Op Cit, blam. 70
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8. llemulibkan kerjasama antara parta: - parta‘d
Tslam dalam kakinet sehingga dapat terang-
sur-angsur menuju pada persatuan yarng .le-
tih erat untuk yang akan datang.

t. Bersihnya katinet dari pada tenaga FPKI a-

Qf"
taupun pengikut-pengikutnya .S

Melihat adanya eatu keinginan yang' tidak ter-
capai (esusunan daftar katinet dengan tanpa memasuk-
kan sekurang-kurangnya simpatisan PKI) presiden ter-
usaha menanan daftar susunan itu dan terusana meng«
hadapi langsung dengan partai-partai agar mereka
terkehendak pada keinginannya. ikap Masyumi masih
terpegang pada prinsip pimpinan partai. Sejak eemu-
la tagaimanapun juga tetap menolak duduknya PKI
ataupun simpatisan PKI, dan usaha ini nampaknya ti-
dak sié-sia, seningga dapat ditentuk katinet Al TT

melalui pengesahan presiden tanggal 20 Maret 195€.

Ada eatu koreksi yang dilakukan Masyum: ter-

hadap kabtinet Ali II, terutama dengan kekijakeana-

QN

““Padahal Kementerian F.F.K. i atas menurut
Masyuwi sangat penting artinya. taik ditinjau dari
sudut perjuangan umat Islam umumnya, wmaupun bagi
pemtangunan rakyat Indonecsia.



an Luar Negeri, yakni adanya pernyataan tersama an-
tara Indoneeia dan Rusia &1 Moskow. Walaupun Men -
teri Luar Yegeri terkilah tahwa, pernyataan tercama
itu tidak ditujukan pada Pakt Warsawa (Pakt mili-
ter antara Rusia dan negara Eropa Timur) sendiri
dan masih menjalankan pblitik tetas dan aktif. M.
Watsir setagail ketua Masyumi tidak dapat menerima
hal ini, dikatakannya, pada hakikatnya pernyataan
itu telah menetralisir nilai-nilai propaganda Rusia
(melalui joint statement) Galawm dunia internasio -
nal. Hal in: menyimﬁang dari politik tetas dan ak -
tif yang terarti tangsa Indonesia tidak mau ikut
serta dengan Pakt militer, taik Barat maupun T4 =

Il].ilI‘-mB3

Di tengah-tengan Nasyumi menghadapi persoalan
Galam negeri, tidak pula Masyumi (sesuai dengan ke-
putusan Luktamar di Surataya) mengabaikan perkem -
tangan mengenai nasib umat Islam yang sedang ter-
tindas, disamping juga memperjuangkan kemerdekazan
mereka. Tntuk itu Fimpinan Fartai Masyumi M. Watsir
memberikan ketijaksanaan untuk aktif mewtrantu nega-

ra-negara Islem itu. Pernyataan ini memang agak nya

® Ananat, T, Op _Cit. blm. 87



udar direalisasikan, suatu contoh, . Natsir sen -
diri telah mempeloperipya, dengan mengetuai setaga:
panitia pemtantu perjuangan Tunisia,8¢ Sedangkan ta-
£i perjuangan Aljazair padz waktu itu. mengnadan ke
kuatan Prancie yang awmat tesar, Dalaw hal ini N.Ma-
tsir menyerukan kepada dunia Tnternae’onal untuk
mengadakan konfrensi dalam menyelesaikan masalan
Aljazair. Dalam hal ini M. Nateir juga meminta per-
hatian pemerintah agar mengamtil inisiatif,agar FEB
turut menyelesaikan persoalan antara Ferancics dan
Aljazair,. 61 FBB. Pada peristiwa lain yakni pada
waktu pemimpin-pemimpin Aljazair ditangkap Ferancis
dengan tipu muslihat, maka V. Natsir setaga: peﬁim—
pin Masyumi, melakukan protee serta mengirimkan te-
legram pada Pey Tunisia, Sultan Maroko., serta ge-

. % an
kretariat lu'tamar Islam 'Am G6i Damascus.””’

Beranjak kemtali pada persoalan dalam negeri
rada waktu itu tercatat dua kejadian penting. per-
tama datang dari presiden yang memberikan keterang-

an tentang kekesalannya Gan ketidakpuasannya terha-

C4Dengan adanya tantuan moril yang diterikan
Masyumi kepada raja Tunisia, teliau merasa terhak
menterikan bintang penghormatan pada M. Vateir, taik
atar nama Pritadi M. Natseir mupun partsa: Masyumi .

a
®pmanat, I, Op Cit. hlm. 77



dap partai, yang menyetatkan terhalangnya pemhta -
ngunan. Setagal satu-satunya jalan untuk mengatasi
sesulitan dalam negara, katanya adalah dengan me-
nguturkan partal. Menanggapi pendirian presiden
ini, setagail ketua Masyumi, M. Yatsir menyatakan
ketidaksetujuannya, dengan alasan, apatila partai-
partai dikutur yang tinggal hanyalah diktator, dan
pemerintan diktator yang tidak didasarkan atas "Wa
amruhum syuro btainahum", Masyumi tidak dapat mene-
rima. Dikatakannya pula, tahwa yang menjadi sumter
kesukaran itu setenarnya terletak pada, pertama, me~
luncurnya idealisme sehingga nafsu amarah muncul ke
atas, kedua, mengabur?ya garie tatas antara yéng
patus dan yang tidak patut, antara yang halal dan
yang naraw. ketiga, mengaburnya nilai-nilai yang
zakelijk dan obyektif untuk memutuskan persoalan -
persoalan dalam menempatkan tenaga-tenaga sehingga
yang putin dinitamkan, yang hitam dijadikan putih,
menurut keadaan dan keinginan penguasa sewaktu-wsak-
tu sehingga Masyumi tidak dapat lagi menempatkan

"The rignt men in the right place", akan tetapi
"The wrong men in the most place". Dikatakannya pu-

la vahwa, sistem demokrasi di Indonesia mempunya:i

/¢



antitokein untuk memterantas penyakit dalam dirinya
sendiri, yang terarti sanggup mengatasi kesulitan

patila partai-partai tersunggun-sunggun menempat

i

kan petugas yang tepat pada tempat yang semest: -

nya. Untuk itu menurut M. Natesir, partal ' NMaryuni

mewpunyai tugas untuk mewterikan sumtangan dalau
86

pertumtuban demokrasi yang sehat.®” [Fersoalan kedua
adalan ternhentinya Wakil Presiden Mon. Hatta seta -
gal wakil presiden. Wakil Fresiden Moh. Hatta jaunh
retelumnya sudah menyatakan kepada M. NWatsir, dan
setelan menganaliga akhirnyalpimpinan Maeyuwmi ini
menyimpulkan tahwa terdapat pertedaan cara terfikir
yang mendalam antara kedua pemimpin semenjak Qakur
1950, s=ehingga tidak dapat dipertemukan dalam ten-
tuk Dwi Tungsal, namun demikian pemimpin Masyumi
ini mengharapkan Dwi Tynggal itu akan pulin kembz -
287

11 Teana inipun masih dirintis partai Masyumi.

Dalam »aktu yang tersam=zan dengan kipran po -

litik L. Nateir dalam memtawa partainya, K. Nateir

terusana memikirkan dan mengueanakan keselamntan
8692 s i A
Itid, nlm. 81. Juga dalam Deliar Noer, Op
cit. hlm. 356. '
87

Itid, hlm. 81-82



negara yang dipusatkan pada katinet yang kelihatan
:isa menetatilkan keadaan negara. Usaha yang dila -
kukan lMasyumi untuk keluar dari kesulitan itu, M .
Natsir telah wemberikan nota terhadap pimpinan ka -
tinet, setagai langkah yang dapat diambil ke aran
pertaikan keadaan, namun éalam kenyataannya ajakan
ini kurang mendapat samtutan, yang sangat diesayang-
kan-ialah partéi-partai yang duduk dalam pemerin -
tahan tidak melihat tahays yang mengancam negara,
r#alaupun Laesyumi terusaba untuk meyakinkannya. yang
terarti Masyumi menantang arus secara sendirian. D3
saat langkah-langkan yang ditempub katinet sudah ti-
dak dapat meyakinkan partai Masyumi untuk menyeia -
matkan negara M. Natsir setagai ketua Masyum:,telah
memutuskan untuk keluar dari kakinet (© Januari
1957) akan tetapi masih tetap menggalang kerja sama

G¢alam kondisi yang berbeda.88

Dari sikap penarikan
diri ini kemudian disusul oleh partai-partai lain -
nya dan akhirnya ketinet Ali IT meletakkan mandat -
nya pada tanggal 14 Maret i957. Dalam suasana keruh

itu presiden walah terusabz memanfaatkan keadaan

seFacta Documenta dalam Jtid. hlm. 103 . dan
lihat Deliar Noer, Op Cit. hlm.” 255-256



untuk letih muncul ke permukaan dengan memkerlakuy -
kan keadaan tahaya yang ditandatangani oleh Ferdana
Menteri Ali Sastrodjodo, dari sinilah presiden ter-
nadapan dengan tertagai kritik yang dilontarkan 1.
Natsir sehutungan dengan tindakan presiden yang ine
konstitusionil.89 Ketika diketanui presiden terusa-
ha mendesakkan keinginannya untuk memasukkan PKT da
lam katinet darurat Ekstra Farlementer, langkah .
Mateir dalam Masyumi semakin menentang pemerintah -

dNa

Le 71

Semakin gencar presiden melakesanakan ide-ide-
nya. semakin gencar oula M. Yatsir memajukan kri -
tiknya, melalui pers yang disetarkan kepada keluar-
ga lasyumi dan masyarakat umum. Dalaw suatu kritik-
nya dikatakan, ‘tahwa komunie dan demokras: adalah

dua hal yang tertentangan eeluruhnya, tujuan komu -

nis juestru untuk memkunub demokrasi. Dalan gistim

2

“gYang menjadi pokok persoalan di atas adalan
penyelesaian daerah-daeran dan penyelesaian AD. Se-
tenarnya hal itu muncul karena mereka menginginkan
fatu pemerintanan yang Gipimpin Soekarno - Eatta.
Sedanckan penandatanganan oleh Ferdana Menteri dan
cerlakunya keadaan SOB dilakukan setengan jaw sete-
lah katinet menyerankan mandat yang terarti Ferdana
Menteri sudah demisioner. Tindakan (dikatakan me-
langgar UUD) ini yang sama sekali justru melanggar
dari ketentuan keadaan SOR itu sendiri yang mela-
rang tagi siapapun untuk melanggar UUD.

!



komunis tidak akan pernab didapatkan ketetasan Ler-

ikir karena akal merdeka akan ditaemi oleb fahan
komunis yang totaliter dengan teknik mencuci otak
yakni akan mengontrol akal manueia menurut kenendak
mereka yang terkuasa. Padabal menurut M. Natesir, sa-
1ah satu ajaran dari junjungan kita. Yali Munhammad
Saw. yang penting adalah mengharga: akal manusia dan
melindunginya dari tertagal penindasan yang mungkin
iilakukan orang atas nikmat Tubhan yang tiada terni-

lai itu.go

Senutungan dengan situasi genting dalém ﬁeme-
rintehan, M. Natsir menyerukan kepada keluarga lia-
syumi dan rakyat Indonesia. Seruan yang“fdituﬁukan
kepada keluarga Nasyumi, menggesa agar keluarga Na-
syumi hendaknya jangan meninggalkan kewajitan dan
fungsi partai yang mengatur masyarakat terdasarkan
musyararan, walaupun sangat verat dikerjakan. Se-
dangkan seruan kepada umﬁm, supaya tersama-eama,ta-
1k dari kalangan yang terpartail ataupun yang tidak
terpartai. dalam menentang kediktatoran di Indone -

)
gid.

an

Uperkaitan dengan masalah itu, M. Natsir meng-
amhil ayat Al Qur'an dalanm surat Al Wagian ayat €3 .
64, 68-69, Ti-T2.



Bertepatan dengan tahun 1957, telanh diadakan
sidang konstituante. Setagal wakil dari partai pa-
syumi, M. Wateir mencota untuk memperijuangkan Jelanm
feragail dasar negara. Dalap sidang tersetut M. Wa-
teir meamtela dasar Tslap dengan menga jukan Islam
mempunyai esifat.gifat yanﬁ sempurna untuk dasar ne-
gara.qT Atas dasar yang diajukan in? N. Nateir ke-
mudian terusaha meyakinkan terhadap kelompok non Te-

lam. tahwa dalam Islam cukup mengenal toleransi ter-

g ; 2 y
hacap agams la-'m-9 Di s2mping itu tel?ay juga ten

?TLihat pidato M. Nateir yang dikutip dalam
Harian Atadi dengan judul "Islap pmempunyai sifat -
csifat yang sempurna untuk dasar negara" (Amanat. T,

Op_Cit. hlm. 1290)
I" 92 s 3L s , }

Dengan menyim endirian tokoh non Islam
dalam menafsirkan Pancasila, NM:—Matsir menyamtut ta-

ik Arnold Monotutuy (Kristen) yang dikatakan M. Va-
tsir tahwaadanya titik pertemuan antara umat Kris -
ten dan umat Islam adalah fama-sama menghendak: da-
Sar negara yang lersumbter Wahyu Ilahi, (H. Endang
Syaifuddin Ansbari, Fiagam Jakarta 22 Juni 1945, hlm
T2«

93Terhadap pendukung FPancasila teliau menye -
rukan tahwa sila-sila dalam Pancasila yang dimak -
sudékan oler mereka ada terdapat dalam Telam. Ppkan
setaga’l Pure Concepsts yang steril tetapi setagai
nilai-nilai hidup yang mempunyai substansi yangriil
Gdan terang. Dengan menerima Islam setaga? Falsafah
Negara letih lanjut telisu mengatakan "Saudara-esan-
dara pemtela Fancagila redikitpun tidak dirugikan
apa-apa talk setagai pendukung Pancasila atay seta-
£a1 orang yang teragama. Malah akan memperoleh state




ueana meyakinkan penﬁiriannya,g3 terhadap para pen -
dukung Fancasila dan pendukung sosial ekonomi dasar

negara.

Fenulis tinggalkan perjuangan M. Vateir dalanm
mengajukan Islam setagai dasar negara dan bteralih pen
hatian pada kondisi partai yang dipimpin oleh K. Na-
teir. Pada masa mendekati akhir tanhun 1957 partai
Masyumi mengalami percoataan yang begitu tesar, hal
ini adalah setagai akitat dari usaha-usaha dan ter-
tagai kebijaksanaan M. Natsir untuk terus ‘menerus
menghamtvat gerakan komunis (PKI) yang akan masuk da-
lam pemerintah. Dengan adanya dukungan yang diberi -
kan presiden terhadap PKI maka FKI semakin menda pat
keleluaeaan tergerak. Karena Masyumi pada waktu itu
masih tetap tidak akan menyerah untuk menyerukan 'ta
haya komunis", maka kelompok PKT ini terusaha meng -
gunakan "senjata" untuk memukul Masyumi dengan mem -

fitnah teterapa tokohn-tokon Masyumi. Dalam harian T

Fnilosophy yang hidup terjiwa, terisi tegas
dan mengandung kekuatan, tak satupun dari lima eila
Galam Pancasila akan terluput atan gugur, apatil rau-
dara- raudara menerima Jelam setagai dasar negara, da-
lam Ielam terdapat kaedah-kaedah tertentu, "Gi mana
pure concepts" dari sila-sila Pancasila mendapat sut-
tansi yang riel, mendapat jiwa dan roh penggerak un-
tuk kelompok eaeial, ekonomi dasar negara, M. Natsir
mengatakan pada mereka tahwa,: Saudara-saudaraz pasti
menemukan konsep sosial ekonomi yang progresip dalam
Islam.



"Bintang Timur" memuat terita f{tnahan . yang meruat
tabwa pada hari Ratu tanggal 2 Wovembter 1957, diada-
kan pertemuan segi tiga antara M. Nateir, Mr. Moh.
Roem dan wakll dari Amerika Serikat dengan partai
oposisi (Masyumi). Yang menjadi pokok f:tnahan itu
adalan dihutungkannya nama M. Nateir dan Vasyumi de-
ngan kegiatan sutversif A.S di Indonesia. Menang -
gapi berita fitnahan itu M. Nateir mewtantan dengan
mengatakan "terita yang memkawa-tawa nama kam< dan
Masyumi itu adalah fitnah tesar yang dilontarkan oleh
lawan-lawan politik Masyumi, untuk menimtulkan kecu-
rigaan ternadap partai kami. Selanjdtnya M. ~ Nateir
mengatakan, éara ini tiasa dipakai olen komunis; fit-
nah adalah salah satu senjata untuk memukul lawannya
apakila sudanh hakies senjata yang lain. Dalam memtela
tuduban ini, M. Natsir meminta kepada pemerintan un-
tuk melakukan penyelidikan dan apatila telan tertuk-
t1 hanya fitnah remata-mata maka pemerintah harus

94

melakukan tindakan terhadap penyektaran fitnan itu.

Sementara M. Natsir dan partainya menghadani
teror fitnah yang terus merajalela dan intimidasd
M. Nateir tetap mengadakan koreks: terhadap pemerin-
tah, yang ditujukan terhadap presiden yang tertukti

tenar-tenar melanggar UUD, dengan ditentuknya kati -



net Dewan Wasional yang diketuai oleh presiden een -
diri, dan katinet ini dﬁlegitimaei dengan UU SOB.
Dalam menanggapi dalil presiden yang tidak konstitu-
gional, tahwa "Konstitusi dibtuat untuk manusia dan
tukan untuk konstifusi", maka M. Natsir mengatakan :
"Fernyataan itu memterikan didikan yang tidak taik
kepada rakyat untuk mentaati UU dan hukum yang ter-
laku di1 tanah air Indonesia". Sayang sekali kritik
itu tidak diindahkan, tahkan atas koreksi terhadap
presiden ini, ditandingi dengan FKI dengan fitnahan,
hasutan tuduhan, terhadap Masyﬁmi, pémimpin-pewimpin
Masyumi teserta keluarganya. il. Natsir sudah mengu -
tus Mr. Roem dan Sekjen Masyumi, M. Yunan Nasution
untuk mengadukan ke Jakea Agung dan juga pada FPerda-
na lMenteri Juanda, karena semakin hari semakin mera-
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jalela fitnahan itu. Sampai pada puncaknya mereka
mengadakan satotase terhadap ruman M. Natsir, karena
tidak memungkinkan untuk menjamin keselamatannyn la-
gi, M. Natesir teserta keluarganya pergi ke Sumatera.

Di daeran ini nantinya yang mencatat keterlitatan

e - - e

99kevetulan nama Sultan Sjahrir juga ditawa -
tawa dalam bharian "Bintang Timur", teliau membterar -
kan tahwa terita itu adalar tohong"., karena terita
itu terhutungan dengan pencemaran nama haiknya teliaa
menuntut harian"Bintang Timur" ke Fengadilan.



M. Nateir dalam PRRI (Pemerintah Revolusioner Re
putlik Tndonesia). Kalau kita mau lihat secarsa jujur
pvemerintan tandingan PRRT (yang mana M. Natsir duduk
setagal anggota) adalah sevagai akitat langesung dar:
tindakan presiden yang sudah mulai tertindak jauhb
melanggar konstitusi, dan mulai terpengarub oleh usa-
na tokon-tokoh komunie;agar PKI dapat duduk dalamn
lemtaga eksekutif. Adapun peringatan cukup tanyak
diterikan olerh tokohb-tokoh Telam, seperti M. Natsir
gendiri, namun peringatan itu tidak ¢itanggapi de-
ngan semestinya tahkan setaliknya kaki tangan Soe =
karno telan melakukan tertagai tekanan ternadap me-

reka yang tidak setuiju dengan konsepsi presiden, =se-

hingga dari sinilah akhirnya tokobh-tokoh Tslam Lter-

gatung dalamy FRRI.

Ferlu juga dilihat, tahwa dengan hadirnya i
Nateir dalam PRRT justru telah mengurangi geiolak
emosional para militer i daeran. Di samping memte -
rikan sumtangan penting pada pemeliharaan teritorial
Indonesia, karena M. Wateir terhasil menghalang-ha -
lang? mereka (tokoh-tokoh militer). Yane lelih me-
nyukal pemisaran Sumaterz dari Indonesla dan meniadi
negara tersendiri. Usaha tersebut diakui secara ju-

jur oleh Prof. George Mc. Turnan Kahin yang telah



menulisnya dalam peringatan 70 tabhun M. Natsir Lan-
wa : untuk setagian tesar karena M. Natsirlah maka
perjuangan PRRT itu telah dilakukan dalam tratae-ta -

%

tas ikatan kesatuan Indonesia.-

Atas dasar uraian di atas, yakni dengan  ter-
gatungnya M. Mateir dengan PRRI, maka hendaknya per-
soalan itu dapat dilibat pada proporsi yang setenar-

nya.

G, Pokok Pemikiran M. Natsir Tentang Ferjuangan ./
¥asyumi
Berbicara mengenai pokok pemikiran k. -Natsir
dalam perjuangan partai Masyumi paling tidak  kita
narus melihat dulu cita-cita Masyumi dari semenjak
terdiri (yang pada waktu M. Wateir menjadi anggota )
sampal pada akhirnya ada perutahan yakni ketika  Ii.

Natsir menjadi ketua Masyumi.

Sejak dilanhirkannya Masyumi, 7 Novemter 194

A%

di Yogyakarta, yang dimaksudkan setagai satu pemu -
satan perjuangan kaum muslim, yang menjadi cita-cita

dan tekad kaum muslim dalam perjuangan menghadapi pen

e e e

&

9Owalaupun tonh fitnanhan dan ejekan itu Gilon -
tarkan pada Masyumi Gan keluarganya, namun kata M.
Nateir, Masyumi tetap senantiasa terlatih untuk me-
ngendalikan diri. /
iw.



jafah telan dirumuskan dalam A.D Masyumi 1945, de-
ngan kalimat : "Menegakkan RI dengan agama Islam ".
Ditekankan hal yang demikian karena pada waktu itu
Masyumi menurut M.:Watsir, verjuang mengusir penja -
iah yang terarti menegakkan RI menghadapi musuh dari.
luar. Paik melalui jalan pertempuran, maupun diplo -
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masi. Selanjutnya perumusan ideologi di atas meng-
alami perutahan setelah penyerahan kedaulatan taik
Ge facto maupun de jure. M. Watsir yang pada waktu
itu telanh dipercaya untuk memimpin partai MNasyuwi .
merasakan sudan saatnya untuk mengisi kemerdekaan .
setagai partai politik sudah sewajarnya kalau Nasyu-
mi mengamtil Ytagian Galam lapangan itu. Atas dasar
pandangan seperti itu kemudian pada awal tanun 1952
A.D Nasyumi Girutah, yang menggariskan tujuan Gan
perijuangan: "Melaksanakan ajaran Islam dan hukum Is-
lam dalam kehidupan orang seorang, masyarakat dan ne
gara RI". Setagai kaum mualimin‘yang tersucun dalaw
partai Masyumi tentu mempunyai hak dan diteri ke-
sempatan untuk mengisl negara dengan pandangan yang
dapat memtawa keselamatan pada rakyat dan tangea tan-

pa diskriminasi. Untuk itu Kasyumi setagai partai

9y ueus Abdullab, Op Cit. hlm. 329



politik yang terkeyakinan hanya dengan ajaran Islam-
lah tangsa dan negara Indonesia akan memperolen ke-
jayaan dan kerajaan dalam arti yang setenarnya, maksa
periuangan umat Islem dalam satu wadan partail poli -
tik (Masyumi) ditujukan untiuk menegakkan kalimatul -

lah.

Untuk perjuangan Gi atas M. Natsir telan meru-
muskan pokok perjuangan tentang Masyumi dalanm tiga

8
persoalan.g

Fertama, lapangan parlementer (legislatif)jceragai -
manz yang terdapat dalanm tafesir azas Lasyumi, pérju-
angan cita-citanya melalul jalan yang san jalan yang
berdasarkan kedaulatan rakyat, melalui saluran - sa-
luran yang lazim dalam negara demokrasiﬂ Dalam nega-
ra demokrasi yang menjadi sendi pokok adalan kemauan
rakyat itu diwujudkan dengan Femilu untuk memtentuk
parlemen éi pusat dan sejumlan DERD di daerahn. Ten-
tunya partai lasyumi yang mengesahkan dirinya seta -
gai partai politik mengerankan selurun kekuatannya i
kut akfif untuk mendirikan wakil-wakilnya dan dewan-
Gewan perwmakilan rakyat. Itu semua karena Imenurut

M. Natsir: "Dalam dewan-dewan itulah Masyumi harus

98 1vi6, hlm. 168=1T71



memperjuangkan segala perundang-undangan yéng terla-
ku dalam negara. Karena itu DPFR merupakan hal yang
esensiil (tenar-tenar harue ada) dalam ajaran Telam.
Islam sendiri yang sudah meniad: dasar Masyumi, 1le-
tih menghendaki agar s@gala urusan-urusan yang me-
ngenai kepentingan kehidupan umat harus diputusk an
dan dicelesaikan terletih dahulu dengan dasar musya-
waroh. Dengan demikian terarti, tiap pabam dan usaha
yang nendak mengatur dengan jalan kekerasan dalam ken
tuk apapun dan Gari pihak manapun datang, Islam to-
lak. Selanjutnya dikatakan M. Yatsir bahwa ¢+ "dasar
musyawarah atau parlementerisme menurut ajaran Tslam
tidaklah terarti kalay ada satu golongan yang kete -
tuldn mendapat kedudukan yang kuat dalam suatu tadan
perxakilan, tidak toleh tertindak semena-mena terna-
Gap golongan yang kecil. Akan tetapi setaliknya ajar-
an Islam memerintahkan untuk mempernatikan keperting-
an golongan kecil, mengakui hak-nak mereka, terutamn
bhak-hak pritadi, hak menganut agama, nak mengemuka -
kan pendapat, hak kemerdekaan diri atau hak-hakazaﬁi
lainnya.

Kedua, perjuangan dalam lapangan pewerintahan
(eksekutif)), Setagaimana layaknya parta: politik

yang lain, Masyumi juga terjuang untuk mendapat ke-



dudukan dalam katinet dan lain-lain aparat pemerin -
tah. Ferjuangan wakil partai untuk menemtus pepmerin-
- tahan menurut M. Natsir, tukan hanya mendapatkan ke-
ducukan an sich (semata-mata) akan tetapi yang letin
penting untuk turut melaksanakan serta memikul tang-

&gung jawalt menjalankan eksekutif negara.

Wakil-wakil Masyum: yang duduk dalam' pemerin -
takan tentunya hendak melakesanakan cita-cita partal
dengan tidak meninggalkan pedoman untuk mengusanhakan
kepentingan umum dan rakyat cecara keseluruhan, tanpa
memandang tingkatan dan golongan. Semkoyan yang ai
gunakan tykanlah "Kam: terjuang untuk kami tetapi ka-
wi terjuang untuk kita", yakni untuk keseluruhahzak-
yat Indonesia. Qlen karenanya sudan menjadi fahan
partai tkahwa merupakan suatuy penyelewengan kalau t--
Gdak hendak hendak dikatakan pengrianatan terhadap su-
atu amanah, jika ada partai-partai yang memegang ke-
kuasaan parta; politik dan pemerintaban hanya meng -
utamakan pengurus anggota-anggota dan go}ongannya 8&-
ja.

Ketiga, lapangan pemtinaan uﬁat, lapangan per-
juangan menyusun tenaga umat dengan tertit, dengan
memkangun perikehidupan lahir tatin, mendidik sifat-

sifat pengertian, watak, akhlak dan lain-lain. Fer-

/4



juangan ketiga ini diterapkan dalanm segala golongan
pada maryarakat. golongan turuh, tani, dagang. dan
seteruenya. Dari teterapa golongan ini kemudian Gi
susun dalam suatu organisési yang teratur. yang ti-
dak hanva memikirkan dan mementingkan golongannya sa-
ja akan tetapi harus menginsyafi akan sangkaut paut
dan kepentingan antar golongan. Akan nampak suatu ke-
timpangan dalam masyarakat, seandainya golongan tu-
ruh dalam usaha mempertaiki kedudukannya tidak mem -
pernatikan akitat-akitat yang timtul karens tindak -
annya dalam kehidupén kauw tani. Demikian juga kaun
tani dalam usaha mempetaiki kedudukannya harus pula
dijaga agar jangan sampai merugikan kaum turuh. Pagi
kaum dagang jﬁga terlaku nal yang cama., jika dalam
usaha-usaha melancarkan pekerjaannya jangan fampai
tidak mewmikirkan segala akitat-akitatnya tagi kehi -
dupan kaum turuh dan tani. Fengertian ¢an koordinasi
itu haruelah disusun sedemikian rupa hingga merupa -
kan potensi yang masing-masing dapat menciptakan ke-

seimtangan dalam masyarakat.

Jadi kalau disederhanakan Gari tiga pokok ai
atas tanwa lapangan perjuangan partai hasyum: yang
dijelaskan oleh . Nateir terdiri dari tiga perju -

angan parlementer, perjuangan yang disetutkan untuk

b
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menegakkan hukum (menyusun pukum) selanjutnya. kedug
perjuangan untuk menyusun pemerintanan. Mengadakan
katinet untuk menegakkan hukum yang gesuail dengan Ga-
sar partai (Islam) dan'yang ketiga, pelaksana hukum,
yékni seluruh warga negaras atau selurun rakyat yang
sesual dan dikehendaki hukuu~nukum tersetut.

Tiga hal di atas mesti terkaitan satu dengan yang la-
in dan semua perjuangan itu Gengan melewati jalan
yang sah setagaimana yang tertuka setagian dalam ne-
gara RI yang terdasarkan kedaulatan rakyat melalui

saluran-saluran yang lazim dalam negara demokrasi.

Dikatakannya perjuangan politik yang dijalan -
kan NMasyumi terdasarkan Islam yang nendak menegakkan
kalimatullan, melalui jihad fi satkilillanh. Dikatakan
jihad aesgnar, perjuangan méngueir penjaijah dengan
niat suci lii'laikalimatillab. Sedangkan perjuang an
amat Islam atau Masyumi setelan merdeka mewtangun ne
gara dengan lahir Gan tatin, dGengan jihad memkbina

99

masyarakat taik rohani maupun jasmant.

Demikianlah pokok pikiran yang dirumuskan M.
Vatsir untuk perjuangan Masyumi, pokok-pokok peru -
musan Gi atas tentunya tidak terlepas sama sekali da-
ri ketentuan azas partai.

9 panat, II, Op Cit. blm. 57






